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Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT yang 

Maha Kuasa dengan rahmat dan hidayahnya sehingga 

Penyusunan Laporan Kinerja Interim Triwulan I Tahun 2024 

Balai POM di Payakumbuh dapat diselesaikan dengan baik 

dan tepat waktu. 

Penyusunan Laporan Kinerja Balai POM di Payakumbuh 

Interim Triwulan I Tahun 2024 mengacu pada Peraturan 

Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 Tentang 

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah serta 

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi nomor 53 Tahun 

2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. 

Laporan Kinerja merupakan sarana evaluasi atas pencapaian visi, misi dan tujuan 

organisasi yang disusun dalam bentuk pertanggungjawaban keberhasilan/kegagalan 

pelaksanaan program dan kegiatan yang telah diamanatkan dalam rangka mencapai misi 

melalui informasi kinerja yang terukur terhadap sasaran dan target kinerja yang seharusnya 

dicapai melalui penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP). 

Sasaran dan target kinerja meliputi rencana strategis, perjanjian kinerja, pengukuran 

kinerja input, output dan outcome yang telah ditetapkan dan direalisasikan, pengelolaan data 

kinerja, pelaporan kinerja dan reviu serta evaluasi kinerja yang diharapkan dapat memberikan 

informasi mengenai seberapa jauh keberhasilan dan kegagalan Balai POM di Payakumbuh 

dalam melaksanakan tugas dan fungsinya selama Triwulan I Tahun 2024. 

Akhir kata, kami berharap Laporan Akuntabilitas Kinerja ini dapat menjadi media 

pertanggungjawaban Balai POM di Payakumbuh dan dapat memberikan sumbangan bagi 

peningkatan kinerja Balai POM di Payakumbuh pada tahun berikutnya. 
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Laporan Kinerja Interim Triwulan I Balai POM di Payakumbuh tahun 2024 

merupakan bentuk pertanggungjawaban untuk mewujudkan visi dan melaksanakan 

misi yang telah ditetapkan pada Perjanjian Kinerja 2024 yang sasaran strategis dan 

indikator kinerjanya didasarkan pada Reviu Renstra 2020 -2024. 

Pada periode akhir Triwulan I tahun 2024 ini, Balai POM di Payakumbuh 

memperoleh Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) Total 81,84% dengan kategori “Butuh 

Perbaikan”. Nilai tersebut merupakan rata-rata dari pencapaian 3 sasaran level 

perspektif (Stakeholders Perspective, Internal Process Perspective dan Learning & 

Growth Perspective) dari 6 (enam) sasaran strategis dengan rincian penilaian sebagai 

berikut:  

 

A. STAKEHOLDERS PERSPECTIVE (93,26%) 

1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di masing - masing  

wilayah kerja UPT, capaian NPS  93,26% (Cukup) 

• Persentase Obat yang memenuhi syarat, capaian 105,52% (Sangat Baik) 

• Persentase Makanan yang memenuhi syarat, capaian 58,14% (Kurang) 

• Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan, 

capaian 89,40% (Cukup) 

• Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan, 

capaian 120% (Tidak Dapat Disimpulkan); 

 

B. INTERNAL PROCESS PERSPECTIVE (52,26%) 

2. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan Obat dan Makanan serta Pelayanan Publik 

di wilayah kerja Balai POM di Payakumbuh, dengan capaian NPS 98,12 % (Cukup) 

• Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan 

distribusi yang dilaksanakan, capaian 100% (Baik) 

• Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 

pemangku kepentingan, capaian 109,87% (Sangat Baik) 

• Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu, 

capaian 100% (Baik) 
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• Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan, 

capaian 62,23% (Kurang) 

• Persentase sarana distribusi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan, 

capaian 116,62% (Sangat Baik) 

• Indeks pelayanan publik UPT, penilaian di akhir tahun 

• Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau 

pembuatan Obat Tradisional dan Kosmetik yang baik, capaian 100% (Baik) 

• Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan 

Minuman serta Program Pemberdayaan, penilaian akhir tahun 

3. Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi (KIE) Obat dan Makanan 

di wilayah kerja Balai POM di Payakumbuh, dengan capaian NPS 30,11% 

(Kurang) 

• Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan, capaian 100,43% (Sangat Baik) 

• Jumlah Sekolah dengan pangan jajanan anak sekolah (PJAS) aman, capaian 

0% (Kurang) 

• Jumlah desa pangan aman, capaian NPS 0% (Kurang) 

• Jumlah pasar aman berbasis komunitas, capaian 20% (Kurang) 

4. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan dan pengujian produk Obat dan Makanan 

di wilayah kerja Balai POM di Payakumbuh, dengan capaian NPS  80,8% (Cukup) 

• Persentase sampel obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar, capaian 

99,20% (Cukup); 

• Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar, capaian 

62,40% (Kurang).  

5. Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan obat dan makanan di wilayah kerja 

Balai POM di Payakumbuh, dengan capaian NPS  0% (Kurang) 

• Persentase keberhasilan penindakan kejahatan obat dan makanan, capaian 

0% (Kurang). 

  

C. LEARNING AND GROWTH PERSPECTIVE (100%) 

6. Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai standar 

GLP, dengan capaian NPS 100% (Baik) 

• Persentase pemenuhan laboratorium pengujian obat dan makanan sesuai 

standar GLP, penilaian di akhir tahun 
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• Indeks pengelolaan data dan informasi UPT yang optimal, capaian 100% (Baik). 

Terkait pengelolaan anggaran Balai POM di Payakumbuh tahun 2024, total pagu 

senilai Rp 20.307.443.000,-  dengan rincian : 

1. Pelaksanaan program pengawasan Obat dan Makanan senilai Rp 

16.969.186.000 

2. Dukungan manajemen senilai Rp 3.338.257.000,-   

Sampai akhir Triwulan I Tahun 2024 serapan anggaran oleh Balai POM di 

Payakumbuh senilai Rp 1.398.074.634,- atau 6,88% dari  total pagu anggaran sesuai 

perhitungan OMSPAN. 
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1.1 LATAR BELAKANG 

Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) mempunyai peran yang sangat 

penting dalam melindungi kesehatan masyarakat dari produk-produk yang tidak aman 

atau berkualitas rendah. Dalam menjalankan perannya tersebut BPOM memiliki 

beberapa tantangan yang kompleks. 

Salah satu tantangan terbesarnya adalah mengendalikan masuknya produk 

ilegal atau palsu ke pasar. Dengan semakin terbukanya pasar global, BPOM juga 

harus mampu mengawasi produk yang masuk dari luar negeri. Hal ini termasuk 

memastikan bahwa produk - produk impor tersebut memenuhi standar keamanan dan 

kualitas yang berlaku di Indonesia. Perkembangan teknologi dan inovasi dalam produk 

makanan, obat - obatan dan kosmetik juga menjadi tantangan karena BPOM harus 

terus memperbarui regulasi dan standar untuk memastikan keamanan konsumen. 

Tantangan lainnya adalah masalah penyalahgunaan obat - obatan yang semakin 

meningkat sehingga memerlukan pengawasan yang ketat agar tidak menimbulkan 

masalah kesehatan masyarakat. BPOM juga harus memastikan bahwa industri dan 

distributor farmasi, makanan, dan kosmetik patuh terhadap regulasi dan standar yang 

ditetapkan oleh BPOM serta memastikan pengelolaan obat di sarana pelayanan 

kefarmasian sesuai dengan perundang – undangan yang berlaku. Selain melakukan 

pengawasan, BPOM juga harus menyediakan informasi yang jelas dan akurat kepada 

masyarakat mengenai produk – produk yang aman dan cara penggunaannya. Dari 

internal BPOM sendiri, terbatasnya sumber daya seperti personel, teknologi, dan 

anggaran juga menjadi tantangan dalam menjalankan fungsi pengawasan dan 

pelayanan publik. 

Menghadapi tantangan – tantangan tersebut, Balai POM di Payakumbuh secara 

efektif melaksanakan pengawasan premarket, postmarket, dan tindak lanjut dari hasil 

pengawasan; penguatan dalam penindakan terhadap pelanggaran hukum atas 

jaminan keamanan, manfaat, dan mutu Obat dan Makanan; peningkatan kualitas 

pelayanan publik yang lebih efektif dan lebih mendekatkan Balai POM di Payakumbuh 
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ke Masyarakat, serta peningkatan pemahaman dan keterlibatan pelaku usaha, 

pemangku kepentingan dan masyarakat dalam pengawasan Obat dan Makanan. 

Agar tercapai kinerja yang lebih efektif dan efisien serta sebagai panduan 

organisasi dalam melaksanakan tugasnya dilakukan penyusunan rencana kinerja 

setiap tahunnya. Penyusunan rencana kinerja dilakukan seiring dengan agenda 

penyusunan dan kebijakan anggaran, serta merupakan komitmen bagi instansi untuk 

mencapainya dalam tahun tertentu. 

Laporan Kinerja Interim Balai POM di Payakumbuh  Triwulan I Tahun 2024 

disusun sebagai salah satu bentuk pertanggungjawaban keberhasilan/kegagalan 

pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran-sasaran yang telah 

ditetapkan melalui rencana kinerja. Laporan  Kinerja berisi penjelasan yang memadai 

atas pencapaian setiap sasaran strategis yang telah ditetapkan di dalam Rencana 

Strategis dan Perjanjian Kinerja Satuan Kerja, termasuk aspek keuangan yang secara 

langsung mengaitkan hubungan antara anggaran negara yang dibelanjakan dengan 

hasil atau manfaat yang diperoleh. Selain itu, Laporan Kinerja juga menjelaskan 

tentang keberhasilan dan kegagalan dalam mencapai target kinerja. Capaian kinerja 

dianalisis dengan membandingkan target dan realisasi dari setiap indikator yang 

tercantum pada Perjanjian Kinerja. Analisis/evaluasi atas capaian kinerja terhadap 

rencana kinerja akan memungkinkan diidentifikasikannya sejumlah celah kinerja 

(performance gap) bagi perbaikan kinerja di masa mendatang. 

1.2 GAMBARAN UMUM ORGANISASI 

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 Tentang Badan 

Pengawas Obat dan Makanan menjelaskan bahwa Badan Pengawas Obat da 

Makanan (BPOM) adalah lembaga pemerintah nonkementerian yang 

menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pengawasan Obat dan Makanan. 

Untuk melaksanakan fungsi pengawasan Obat dan Makanan di seluruh Indonesia, 

BPOM dibantu oleh Unit Pelaksana Teknis (UPT). 

Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan 

merupakan satuan kerja yang bersifat mandiri melaksanakan tugas teknis operasional 

tertentu dan/atau tugas teknis penunjang tertentu di bidang pengawasan obat dan 

makanan. Sesuai dengan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan nomor 19 
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Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis pada Badan 

Pengawas Obat dan Makanan wilayah kerja Balai POM di Payakumbuh terdiri dari 7 

(tujuh) Kabupaten/Kota yaitu Kota Payakumbuh, Kabupaten Agam, Kota Bukittinggi, 

Kabupaten Lima Puluh Kota, Kabupaten Pasaman, Kabupaten Pasaman Barat dan 

Kabupaten Tanah Datar. Selain Balai POM di Payakumbuh, pengawasan Obat dan 

Makanan di Provinsi Sumatera Barat dibantu oleh Balai Besar POM di Padang dan 

Loka POM di Kabupaten Dharmasraya. 

Sebagai Unit Pelaksana Teknis Balai POM di Payakumbuh mempunyai tugas 

dan fungsi sebagai berikut: 

Tugas 

Melaksanakan tugas teknis operasional di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan pada wilayah kerja masing – masing sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan 

Fungsi: 

1. Penyusunan rencana, program dan anggaran di bidang Pengawasan Obat dan 

Makanan 

2. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan 

3. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan fasilitas 

pelayanan kefarmasian 

4. Pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat dan 

Makanan 

5. Pelaksanaan sampling Obat dan Makanan 

6. Pelaksanaan pemantauan label dan iklan obat dan makanan 

7. Pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan 

8. Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan 

penyidikan 

9. Pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran 

ketentuan peraturan perundang – undangan di bidang pengawasan obat dan 

makanan 

10. Pelaksanaan pemantauan peredaran obat dan makanan melalui siber 

11. Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di 

bidang pengawasan Obat dan Makanan 

12. Pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan 
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13. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang pengawasan Obat 

dan Makanan 

14. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga 

15. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan POM 

1.3 STRUKTUR ORGANISASI  

Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan nomor 19 Tahun 

2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis pada Badan 

Pengawas Obat dan Makanan, struktur organisasi Balai POM di Payakumbuh adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 1.1  Struktur Organisasi Balai Pengawas Obat dan Makanan 

 

1.4 ISU STRATEGIS 

1.4.1 Perubahan Klasifikasi UPT dari Loka POM menjadi Balai POM 

Berdasarkan Peraturan BPOM No 19 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Unit Pelaksanaan Teknis Pada Badan Pengawas Obat dan Makanan, terdapat 

perubahan nomenklatur 8 satker Unit Pelaksanaan Teknis di Lingkungan Badan 

Pengawas Obat dan Makanan dari Loka POM menjadi Balai POM, salah satunya 

termasuk Loka POM di Kota Payakumbuh menjadi Balai POM di Payakumbuh. 

Peningkatan Loka POM menjadi Balai POM menyebabkan perubahan atas struktur 

organisasi, sasaran strategis, wilayah kerja dan pemenuhan Sumber Daya di Balai 

POM di Payakumbuh. 

 

 

Kepala Balai 
POM

Kelompok 
Jabatan 

Fungsional

Sub Bagian Tata 
Usaha

Kelompok 
Jabatan 

Fungsional
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1.4.2 Tindak Lanjut Pengawasan oleh Pemerintah Daerah 

Dengan diterbitkannya Instruksi Presiden No. 3 tahun 2017 tentang 

Peningkatan  Efektivitas Pengawasan Obat dan Makanan, diharapkan dapat 

memperkuat kinerja BPOM dalam pengawasan Obat dan Makanan melalui 

peningkatan sinergisme kemitraan dengan Kementerian maupun lintas sektor terkait 

di daerah. Sebagai upaya untuk implementasi Inpres 3, maka Badan POM 

memberikan bantuan Dana Alokasi Khusus (DAK) ke Kabupaten/Kota di wilayah kerja 

Balai POM di Payakumbuh, yang dimanfaatkan untuk pemeriksaan dalam rangka 

pengkajian izin fasilitas kefarmasian dan penyelenggaran bimtek tenaga kefarmasian 

difasilitas pelayanan keferamasian dalam pemenuhan standar dan persyaratan, KIE, 

sampling, bimtek keamanan pangan untuk pelaku usaha IRTP, pengawasan sarana 

IRTP, pengkajian ulang sertifikat produksi IRTP, inventarisasi sarana IRTP dan 

monitoring tindak lanjut pengawasan sarana. 

1.4.3 Penyalahgunaan Obat dan Penegakan Hukum dibidang Obat dan Makanan 

Penyalahgunaan obat merupakan salah satu permasalahan yang sering terjadi 

di lingkungan masyarakat saat ini. Jenis obat yang sering disalahgunakan adalah 

golongan narkotik, psikotropik dan obat-obatan lain yang mengandung zat adiktif.  

Menyikapi maraknya penyalahgunaan obat-obat tertentu maupun peredaran 

obat ilegal di Indonesia dan mengingat dampak pelanggaran tersebut tidak langsung 

terlihat akan tetapi dapat mempengaruhi kesehatan masyarakat secara luas, maka 

penegakkan hukum perlu dilakukan secara optimal demi melindungi masyarakat. Agar 

kasus penyalahgunaan obat tidak berulang, maka harus ada efek jera terkait sanksi 

pidana terhadap oknum pelaku kejahatan.  

1.4.4 Trend Penjualan Produk Obat dan Makanan secara Online 

Perkembangan teknologi komunikasi dandigitalisasi yang semakin pesat 

membuat persaingan bisnis dalam bidang apapun menjadi lebih variatif termasuk 

semakin maraknya penjualan obat, suplemen makanan, obat tradisional, kosmetika 

dan makanan ilegal melalui media sosial, situs internet ataupun online Shop seperti 

Instagram, facebook, Twitter ataupun menggunakan perantara e-commerce/ 

marketplace. 

Berbelanja secara online ini menjadi salah satu pilihan yang menarik bagi 

konsumen selain menghemat waktu karena konsumen tidak perlu pergi kepusat 
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perbelanjaan untuk mendapatkan barang yang di inginkan, pilihan barang yang 

ditawarkan oleh pelaku usaha secara online juga up date, bervariasi dan mayoritas 

harga juga cenderung lebih murah. Untuk itu, penertiban peredaran produk ilegal yang 

dipasarkan secara online menjadi salah satu fokus pengawasan BPOM.   

1.4.5 Pendampingan UMKM 

Balai POM di Payakumbuh turut serta melaksanakan sejumlah program 

strategis dalam pengembangan UMKM di Sumatera Barat berupa pendampingan izin 

edar produk obat dan makanan. Pendampingan dimulai dari penyiapan denah 

bangunan ruang produksi, bimbingan terhadap penerapan CPPOB/CPKB/CPOTB 

hingga proses pendaftaran produk UMKM di aplikasi.  

Balai POM di Payakumbuh juga melakukan kegiatan pendampingan UMKM 

yang bersinergi dengan pemda dan instansi terkait, seperti pembinaan pelaku usaha 

pangan dengan Dinas Perindustrian Kabupaten/Kota, Dinas Peternakan dan 

Kesehatan Hewan Kabupaten/Kota, Dinas Pangan dan Pertanian serta dinas lainnya 

yang berada di wilayah kerja Balai POM di Payakumbuh. Dengan dilaksanakannya 

bimbingan dan pembinaan kepada pelaku usaha maka akan dapat menaikkan daya 

saing dan meningkatkan perekonomian masyarakat. 

1.4.6 Dana Alokasi Khusus (DAK) Non Fisik Bidang Kesehatan 

Dengan diterbitkannya Instruksi Presiden No. 3 tahun 2017 tentang 

Peningkatan Efektivitas Pengawasan Obat dan Makanan, diharapkan dapat 

memperkuat kinerja BPOM dalam pengawasan Obat dan Makanan melalui 

peningkatan sinergisme kemitraan dengan Kementerian maupun lintas sektor terkait 

di daerah.  

Pengawasan Obat dan Makanan ini dilaksanakan melalui kegiatan 

pendampingan Dana Alokasi Khusus (DAK) Non Fisik Bidang Kesehatan atau disebut 

Bantuan Operasional Kesehatan (BOK). Sesuai UU APBN dan Nota Keuangan 2021, 

terdapat kebijakan baru alokasi Transfer ke Daerah dan Dana Desa (TKDD) yaitu 

penambahan Subbidang Pengawasan Obat dan Makanan pada Dana Alokasi Khusus 

(DAK) Non Fisik Tahun Anggaran 2021 Bidang Kesehatan. 

Pengawalan terhadap pengawasan obat dan makanan terdiri dari dua kegiatan, 

yaitu pengawasan fasilitas kefarmasian dan pengawasan makanan minuman industri 

rumah tangga. 
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1.4.7 Komitmen dalam Pelaksanaan Reformasi Birokrasi 

Untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik, Balai POM di 

Payakumbuh berkomitmen melaksanakan Reformasi Birokrasi (RB) berpedoman 

pada Surat Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan  Reformasi 

Birokrasi Nomor 25 Tahun 2020 tentang Road Map Reformasi Birokrasi 2020 - 2024. 

Sasaran RB 2020 - 2024 yaitu adalah Birokrasi yang bersih, akuntabel, capable dan 

pelayanan publik. 
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2.1 RENCANA STRATEGIS TAHUN 2022-2024  

Dalam rangka mendukung pencapaian program-program prioritas 

Pembangunan Jangka menengah, Balai POM di Payakumbuh sebagai Unit Pelaksana 

Teknis Badan POM sesuai kewenangan, tugas dan fungsinya telah menyusun 

Rencana Strategis (Renstra) Balai POM di Payakumbuh yang memuat visi, misi, 

tujuan, kebijakan  dan sasaran strategi yang mengacu kepada Rencana Strategis 

BPOM Tahun 2020 -2024. 

Renstra Balai POM di Payakumbuh Tahun 2022-2024 disusun berdasarkan 

penjabaran  Rencana Strategis BPOM Tahun 2020-2024 yang telah selaras dengan 

dokumen RPJMN dan disesuaikan dengan tugas pokok Balai POM di Payakumbuh 

sebagai salah satu Unit Pelaksana Teknis di wilayah Sumatera Barat. Penyusunan 

sasaran dan indikator kinerja pada rencana strategis dengan mempertimbangkan 

potensi, peluang, dan kendala/tantangan yang ada sesuai dengan tugas pokok dan 

fungsi Balai POM di Payakumbuh serta melihat latar belakang dan perubahan 

lingkungan yang dinamis yang diharapkan mampu mengakomodasi berbagai 

kebijakan aktual yang berkembang di bidang pengawasan Obat dan Makanan. 

Renstra 2022-2024 Balai POM di Payakumbuh telah dilakukan revisi sesuai 

sesuai Keputusan Kepala Loka POM di Kota Payakumbuh Nomor  

HK.02.02.5B.5B5.12.21.37 Tahun 2021 Tentang Rencana Strategis Balai POM di 

Payakumbuh Tahun 2022-2024. 

    

Gambar 2.1. Peta Strategi Level 0 Kepala Badan POM 
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Gambar 2.2 Peta Strategi Level 2 Balai POM di Payakumbuh 

 

Sejalan dengan visi dan misi pembangunan dalam RPJMN 2020-2024, maka 

BPOM telah menetapkan Visi BPOM 2020-2024 yaitu: 

 

 

  

 

Untuk mewujudkan visi tersebut di atas, telah ditetapkan Misi BPOM sebagai 

berikut: 

1. Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan mengembangkan 

kemitraan bersama seluruh komponen bangsa dalam rangka peningkatan 

kualitas manusia Indonesia 

2. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan Makanan 

dengan  keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka membangun struktur 

ekonomi yang produktif dan berdaya saing untuk kemandirian bangsa  

3. Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta penindakan 

kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi pemerintah pusat dan daerah 

”Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk mewujudkan Indonesia maju 
yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berlandaskan gotong royong.” 
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dalam kerangka Negara Kesatuan guna perlindungan bagi segenap bangsa dan 

memberikan rasa aman pada seluruh warga 

4. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk 

memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Obat dan Makanan 

Dalam rangka pencapaian visi dan pelaksanaan misi pengawasan Obat dan 

Makanan, maka tujuan pengawasan Obat dan Makanan yang akan dicapai dalam 

kurun waktu 2020-2024 adalah: 

a. Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas sektor dalam Pengawasan 

Obat dan Makanan 

b. Meningkatnya kapasitas SDM terkait Pengawasan Obat dan Makanan, kualitas 

analisis/kajian kebijakan, serta pemanfaatan teknologi informasi dalam 

pengawasan obat dan makanan 

c. Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya saing industri 

Obat dan Makanan serta kemandirian bangsa dengan  keberpihakan pada 

UMKM 

d. Menguatnya fungsi pengawasan yang efektif untuk memastikan obat dan 

makanan yang aman dan bermutu 

e. Terwujudnya kepastian hukum bagi pelaku usaha Obat dan Makanan 

f. Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan Obat dan Makanan 

g. Terwujudnya kelembagaan Pengawasan Obat dan Makanan yang kredibel dan 

akuntabel dalam memberikan pelayanan publik yang prima 

Arah Kebijakan BPOM yang akan dilaksanakan: 

1. Peningkatan efektivitas dan efisiensi pengawasan premarket dan postmarket 

Obat dan Makanan termasuk peningkatan kualitas layanan publik 

2. Peningkatan kapasitas SDM BPOM dan pemangku kepentingan, kualitas 

pengujian laboratorium, analisis/kajian kebijakan, serta pemanfaatan teknologi 

informasi dalam pengawasan Obat dan Makanan 

3. Peningkatan regulatory assistance dan pendampingan terhadap pelaku usaha 

termasuk UMKM dan lembaga riset dalam upaya peningkatan keamanan dan 

mutu Obat dan Makanan dan fasilitasi industri dalam rangka peningkatan daya 

saing Obat dan Makanan 
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4. Peningkatan keamanan, kesadaran, dan peran serta masyarakat dalam 

pengawasan Obat dan Makanan 

5. Penguatan koordinasi pengawasan Obat dan Makanan dari hulu  ke hilir serta 

peningkatan kualitas tindak lanjut hasil pengawasan bersama lintas sektor terkait 

6. Penguatan penindakan kejahatan Obat dan Makanan, termasuk peningkatan 

cakupan dan kualitas penyidikandengan mengedepankan upaya pencegahan 

terjadinya perbuatan pidana Obat dan Makanan 

7. Peningkatan akuntabilitas kinerja dan kualitas kelembagaan Pengawasan Obat 

dan Makanan 

Untuk dapat melaksanakan kebijakan tersebut, BPOM melakukan analisis 

program strategis dengan memperhitungkan hasil analisis SWOT, sehingga diperoleh 

rumusan strategi sebagai berikut: 

1. Penguatan pengawasan premarket dan postmarket Obat dan Makanan yang 

komprehensif berbasis risiko termasuk regulasi, perluasan cakupan pengawasan 

dan optimalisasi tugas dan fungsi pengawasan oleh unit teknis dan UPT. 

2. Penguatan pengelolaan SDM BPOM berbasis sistem merit. 

3. Intensifikasi pembinaan dan fasilitasi pelaku usaha termasuk pendampingan riset 

dan inovasi untuk mendorong daya saing. 

4. Peningkatan komunikasi, informasi, dan edukasi untuk mendorong peran serta 

masyarakat dalam pengawasan Obat dan Makanan. 

5. Penguatan kemitraan dengan lintas sektor nasional dan internasional dalam 

peningkatan pengawasan Obat dan Makanan. 

6. Penguatan fungsi cegah tangkal, patroli siber, intelijen dan penyidikan kejahatan 

obat dan makanan. 

7. Penguatan pengujian, analisis/kajian kebijakan dan penggunaan TIK dalam 

pengawasan Obat dan Makanan. 

8. Peningkatan Implementasi Reformasi Birokrasi/ BPOM termasuk 

peningkatan kualitas dan percepatan pelayanan publik berbasis elektronik. 

9. Penguatan pengelolaan sarana prasarana/infrastruktur serta peningkatan 

efektivitas dan efisiensi alokasi dan penggunaan anggaran.  

Rincian Sasaran Strategis Balai Pengawas Obat dan Makanan Tahun 2020-2024 

sesuai dengan Keputusan Kepala Balai Pengawas Obat dan Makanan di Payakumbuh 
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Nomor HK.02.02.5B.5B5.12.21.37 Tahun 2021 Tentang Rencana Strategis Balai POM 

di Payakumbuh Tahun 2022-2024 sebagai  berikut: 

A. Stakeholder Perspective: 

Sasaran Strategis-1: Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi 

syarat di wilayah kerja Balai Pengawas Obat dan Makanan di Payakumbuh 

Komoditas/produk yang diawasi Balai POM di Payakumbuh tergolong produk 

berisiko tinggi sehingga tidak ada toleransi terhadap produk yang tidak memenuhi 

standar keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu. Dalam konteks ini, pengawasan tidak 

dapat dilakukan secara parsial hanya pada produk akhir yang beredar di masyarakat 

tetapi harus dilakukan secara komprehensif dan sistemik. Pada seluruh mata rantai 

pengawasan tersebut, harus ada sistem yang dapat mendeteksi secara dini jika 

terjadi degradasi mutu, produk sub standar dan hal- hal lain untuk dilakukan 

pengamanan sebelum merugikan konsumen/masyarakat.  

Sistem pengawasan Obat dan Makanan yang dilakukan BPOM merupakan 

suatu proses yang komprehensif yang terdiri dari: Pertama, standardisasi yang 

merupakan fungsi penyusunan standar, regulasi, dan kebijakan terkait pengawasan 

Obat dan Makanan. Standardisasi dilakukan terpusat, dimaksudkan untuk 

menghindari perbedaan standar yang mungkin terjadi akibat setiap provinsi membuat 

standar tersendiri. Kedua, penilaian (pre-market evaluation) merupakan evaluasi 

produk sebelum memperoleh nomor izin edar dan akhirnya dapat diproduksi dan 

diedarkan kepada konsumen. Penilaian dilakukan terpusat, dimaksudkan agar produk 

yang memiliki izin edar berlaku secara nasional. Ketiga, pengawasan setelah beredar 

(post-market control) untuk melihat konsistensi keamanan, khasiat/manfaat, mutu, 

dan informasi produk, yang dilakukan dengan sampling produk Obat dan Makanan 

yang beredar, pemeriksaan sarana produksi dan distribusi Obat dan Makanan, 

pemantauan farmakovigilan, serta pengawasan label/penandaan dan iklan.    

Pengawasan post- market dilakukan oleh Balai POM di Payakumbuh secara 

nasional dan terpadu, konsisten, dan terstandar. Keempat, pengujian laboratorium. 

Produk yang disampling berdasarkan risiko kemudian diuji melalui laboratorium guna 

mengetahui apakah Obat dan Makanan tersebut telah memenuhi standar keamanan, 

khasiat/manfaat, dan mutu. Hasil uji laboratorium ini merupakan dasar ilmiah yang 

digunakan untuk menetapkan produk tidak memenuhi syarat. Kelima, penegakan 

hukum di bidang pengawasan Obat dan Makanan. Penegakan hukum didasarkan 
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pada bukti hasil pengujian, pemeriksaan, maupun investigasi awal. Proses 

penegakan hukum sampai dengan pro justicia dapat berakhir dengan pemberian 

sanksi administratif seperti dilarang untuk diedarkan, ditarik dari peredaran, dicabut 

izin edar, dan disita untuk dimusnahkan. Jika pelanggaran masuk pada ranah pidana, 

maka terhadap pelanggaran Obat dan Makanan dapat diproses secara hukum 

pidana. 

Sasaran strategis ini diukur dengan indikator kinerja utama (IKU): 

1. Persentase obat yang memenuhi syarat dengan target sebesar 88% 

pada akhir tahun 2024 

2. Persentase makanan yang memenuhi syarat dengan target 86%  pada 

akhir tahun 2024 

3. Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil 

pengawasan pengawasan dengan target 87% pada akhir tahun 2024 

4. Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil 

pengawasan dengan target sebesar 79,5% pada akhir tahun 2024 

B. Internal Process Perspective 

Sasaran  Strategis  Ke-2:  Meningkatnya  Efektivitas  Pemeriksaan  Sarana  

Obat  dan Makanan serta Pelayanan Publik di Wilayah Kerja Balai POM di 

Payakumbuh 

Pengawasan obat dan makanan merupakan pengawasan komprehensif (full 

spectrum) mencakup standardisasi, penilaian produk sebelum beredar, pemeriksaan 

sarana produksi dan distribusi, sampling dan pengujian produk, serta penegakan 

hukum. Dengan penjaminan keamanan, khasiat/ manfaat, dan mutu produk obat dan 

makanan yang konsisten/ memenuhi standar, diharapkan Balai POM di Payakumbuh 

mampu melindungi masyarakat dengan optimal. Menyadari kompleksnya tugas yang 

diemban Balai POM di Payakumbuh, maka perlu disusun suatu strategi yang mampu 

mengawalnya. 

Di satu sisi tantangan dalam pengawasan obat dan makanan semakin tinggi, 

sementara sumber daya yang dimiliki terbatas, maka perlu adanya prioritas dalam 

penyelenggaraan tugas. Untuk itu pengawasan  obat dan makanan seharusnya 

didesain berdasarkan analisis risiko, untuk mengoptimalkan seluruh sumber daya 

yang dimiliki secara proporsional untuk mencapai tujuan misi ini. Pengawasan obat 
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dan makanan yang dilakukan oleh BPOM akan meningkat efektivitasnya apabila Balai 

POM di Payakumbuh mampu merumuskan strategi dan langkah yang tepat karena 

pengawasan bersifat lintas sektor. Balai POM di Payakumbuh perlu melakukan 

mitigasi risiko di semua proses bisnis serta terus meningkatkan koordinasi lintas 

sektor. 

Untuk mengukur capaian sasaran strategis ini, dengan indikator kinerja utama 

(IKU) sebagai berikut: 

⎯ Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan 

distribusi yang dilaksanakan dengan target sebesar 100% pada akhir tahun 

2024 

⎯ Persentase   keputusan/   rekomendasi  hasil   inspeksi  yang   ditindaklanjuti  

oleh pemangku kepentingan dengan target sebesar 78% pada akhir tahun 

2024 

⎯ Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu 

dengan target sebesar 100% pada akhir tahun 2024 

⎯ Persentase sarana produksi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan 

dengan target sebesar 75% pada akhir tahun 2024 

⎯ Persentase sarana distribusi obat yang memenuhi ketentuan dengan target 

sebesar 68% pada akhir tahun 2024 

⎯ Indeks Pelayanan Publik dengan target sebesar 3.55% pada akhir tahun 2024 

⎯ Persentase  UMKM yang  memenuhi standar  produksi pangan  olahan dan /  

atau pembuatan obat tradisional dan kosmetik yang baik dengan target 

sebesar 100% pada akhir tahun 2024 

⎯ Persentase  Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan dan 

Minuman Serta Program Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan di 

Provinsi/Kabupaten/Kota  dengan target sebesar 95% pada akhir tahun 2024 
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Sasaran  Strategis  Ke-3:  Meningkatnya Efektivitas Komunikasi, Informasi, 

Edukasi Obat dan Makanan di Wilayah Kerja Balai POM di Payakumbuh 

Pengawasan obat dan makanan ke depannya lebih preventif dan proaktif, di 

antaranya melalui komunikasi, informasi dan edukasi dalam rangka meningkatkan 

efektivitas pengawasan obat dan makanan serta pemberdayaan masyarakat agar 

masyarakat mampu melindungi diri dari produk obat dan makanan yang tidak 

memenuhi ketentuan. Komunikasi, informasi,   dan   edukasi   tentang   obat   dan   

makanan   diharapkan   dapat   membekali pengetahuan kepada masyarakat tentang 

produk obat, obat tradisional, kosmetik, produk komplemen, dan pangan yang aman 

untuk dikonsumsi. Untuk mengukur capaian sasaran strategis ini, dengan indikator 

kinerja utama (IKU) adalah: 

⎯ Tingkat Efektivitas KIE Obat dan Makanan dengan target sebesar 96.3% pada 

akhir tahun 2024 

⎯ Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) target sebesar 

6% pada akhir tahun 2024 

⎯ Jumlah desa pangan aman dengan target sebesar 1% pada akhir tahun 2024 

⎯ Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas dengan target sebesar 1% 

pada akhir tahun 2024 

Sasaran Strategis ke-4: Meningkatnya   Efektivitas   Pemeriksaan   Produk   

dan Pengujian  Obat dan Makanan di Wilayah Kerja Balai POM di 

Payakumbuh 

Untuk melihat konsistensi mutu produk, dilakukan pengawasan melalui 

pemeriksaaan yang meliputi pengecekan nomor izin edar, kedaluwarsa, kondisi 

kemasan dan penandaan label yang dilanjutkan dengan pengujian laboratorium 

secara kimia, biologi dan mikrobiologi terhadap produk yang disampling oleh Balai 

POM di Payakumbuh. Karena sarana prasarana laboratorium belum tersedia maka 

Pengujian produk secara laboratorium dilakukan di Balai Besar POM di Padang 

hingga tersedia fasilitas laboratorium yang memadai. 

Untuk mengukur capaian  sasaran strategis  ini,  maka  indikator  kinerja utama 

(IKU)  nya adalah : 

⎯ Persentase sampel obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar dengan target 
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sebesar 50% pada akhir tahun 2024 

⎯ Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji  sesuai standar dengan 

target sebesar 50% pada akhir tahun 2024 

Sasaran Strategis ke-5: Meningkatnya  Efektivitas  Penindakan  Kejahatan  

Obat  dan Makanan di Wilayah Kerja Balai POM di Payakumbuh 

Kejahatan di bidang obat dan makanan merupakan kejahatan kemanusiaan 

yang mengancam ketahanan bangsa. Kejahatan ini menjadi ancaman serius 

terhadap kesehatan masyarakat Indonesia serta berdampak merugikan pada 

aspek ekonomi maupun sosial. Motif ekonomi disertai lemahnya sanksi hukum yang 

kurang menimbulkan efek jera, dimanfaatkan para pelaku kejahatan obat dan 

makanan untuk mencari celah dalam mendapatkan keuntungan yang besar. 

Perkembangan kejahatan obat dan makanan yang semakin tinggi dan inovatif 

menyebabkan tantangan Balai POM di Payakumbuh menjadi semakin kompleks. 

Kejahatan tersebut saat ini telah berkembang dengan menggunakan modus - modus 

baru yang mampu menyasar ke berbagai aspek masyarakat sehingga menciptakan 

dampak negatif secara masif, baik secara langsung maupun dalam jangka panjang 

terhadap kesehatan, ekonomi hingga aspek sosial kemasyarakatan. Hal tersebut 

perlu diatasi dan diantisipasi oleh Balai Pengawas Obat dan Makanan di 

Payakumbuh melalui penyidikan tindak pidana obat dan makanan yang professional, 

akuntabilitas, efektif dan efisien sehingga mampu memberikan efek jera dan 

mengurangi tindak kejahatan di bidang Obat dan Makanan. Untuk mengukur capaian 

sasaran strategis ini, maka indikator kinerja utama (IKU) nya yaitu : 

Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang obat dan makanan 

dengan target sebesar 96% pada akhir tahun 2024. 

Sasaran Strategis Ke-6: Menguatnya Laboratorium, Pengelolaan Data dan 

Informasi Pengawasan Obat dan Makanan 

Sejalan dengan pengarusutamaan tata kelola pemerintahan yang baik (good 

governance) Salah satu aspek penting dalam mendukung terlaksananya 

pengawasan obat dan makanan adalah sistem operasional serta teknologi, 

komunikasi, dan informasi yang memadai. Kecenderungan yang saat ini terjadi 

adalah pergeseran bisnis proses dari manual bergerak  ke  arah  digital  dan  online.  

Demikian  halnya  dengan  pengawasan  obat  dan makanan pada saat ini sudah 
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seharusnya mampu beradaptasi dalam mengantisipasi permasalahan dan tantangan 

pengawasan di era internet of things. 

Sistem informasi berbasis teknologi informasi dan database merupakan salah 

satu poin penting dalam perbaikan tata kelola dan dukungan pelaksanaan tugas Balai 

POM di Payakumbuh di era digital ini. Pada Renstra 2015-2019, BPOM telah 

mengembangkan berbagai sistem informasi, tetapi belum terintegrasi dengan baik 

dan databasenya belum di update secara memadai. Untuk itu maka perlu adanya 

fokus dalam sasaran yang terkait dengan pengelolaan sistem operasional dan 

Teknologi, Informasi, dan Komunikasi (TIK) Balai POM di Payakumbuh. Untuk 

mengukur keberhasilan dari sasaran strategis ini, indikator kinerja yang digunakan 

adalah: 

⎯ Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai 

standar GLP dengan target sebesar 40% pada akhir tahun 2024 

⎯ Indeks pengelolaan data dan informasi di Balai POM di Payakumbuh yang 

optimal dengan target sebesar 3 tahun 2024 

C. Learning and Growth Perspective 

Sasaran Strategis ke-7 : Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap 

keamanan dan mutu Obat dan Makanan 

Kesadaran masyarakat terhadap Obat dan Makanan yang memenuhi syarat 

harus dilaksanakan, karena Obat dan Makanan yang di edarkan masih berpotensi 

tidak memenuhi syarat, sehingga masyarakat harus mengetahui bagaimana cara 

memilih dan menggunakan produk untuk dikonsumsi agar aman, 

berkhasiat/bermanfaat dan bermutu. Balai POM di Payakumbuh melakukan kegiatan 

pembinaan dan bimbingan melalui Komunikasi, layanan informasi dan Edukasi(KIE) 

sebagai upaya peningkatan kesadaran masyarakat terkait Obat dan Makanan yang 

memenuhi syarat. 

Untuk mengukur capaian  sasaran strategis  ini,  maka  indikator  kinerja utama 

(IKU)  nya adalah: 

⎯ Indeks kesadaran masyarakat (awaraness index) terhadap Obat dan Makanan 

aman dan bermutu dengan target sebesar 82.59% pada akhir tahun 2024 
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Sasaran Strategis ke-8 : Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan 

masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan 

Pengawasan Obat dan Makanan merupakan suatu program yang terkait dengan 

banyak sektor, baik pemerintah maupun non pemerintah. Jaminan keamanan, 

khasiat/manfaat dan mutu produk Obat dan Makanan pada dasarnya merupakan 

kewajiban dari pelaku usaha. Untuk itu pelaku usaha wajib mematuhi 

ketentuan/peraturan yang telah ditetapkan pemerintah sebagai regulator dalam 

rangka perlindungan masyarakat. Pengawasan oleh pelaku usaha sebaiknya 

dilakukan dari hulu ke hilir, dimulai dari pemeriksaan bahan baku, proses produksi, 

distribusi, hingga produk tersebut dikonsumsi oleh masyarakat. Pelaku usaha 

mempunyai peran dalam memberikan jaminan produk Obat dan Makanan yang 

memenuhi syarat (aman, berkhasiat/bermanfaat, dan bermutu) dimulai dari proses 

produksi yang sesuai dengan ketentuan. Asumsinya, pelaku usaha 25 memiliki 

kemampuan teknis dan finansial untuk memelihara sistem manajemen risiko secara 

mandiri. Dari sisi pemerintah, BPOM bertugas menyusun kebijakan dan regulasi 

terkait Obat dan Makanan yang harus dipenuhi oleh pelaku usaha dan mendorong 

penerapan Risk Management Program oleh industri. Peningkatan kapasitas dan 

komitmen pelaku usaha diasumsikan akan berkontribusi pada peningkatan daya 

saing Obat dan Makanan. Balai POM di Payakumbuh berupaya memberikan layanan 

publik secara optimal. Bentuk layanan publik mencakup berbagai hal yang terkait 

dengan fungsi pengawasan dalam rangka perlindungan masyarakat, disisi lain 

layanan publik Balai POM di Payakumbuh bertujuan untuk mendukung kemudahan 

berusaha dan perekonomian nasional. 

Untuk mengukur capaian  sasaran strategis  ini,  maka  indikator  kinerja utama 

(IKU)  nya adalah: 

⎯ Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan 

pembinaan pengawasan Obat dan Makanan dengan target sebesar 85.9% 

pada akhir tahun 2024 

⎯ Indeks Kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan Obat dan Makanan 

77.87% pada akhir tahun 2024 

⎯ Indeks Kepuasan masyarakat terhadap layanan publik 88% pada akhir tahun 

2024 
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Sasaran Strategis ke-9 : Terwujudnya Tata Kelola Pemerintahan di Lingkup 

Balai POM di Payakumbuh yang Optimal 

Sejalan dengan pengarusutamaan tata kelola pemerintahan yang baik (good 

governance) seperti termuat dalam RPJMN 2020-2024, Balai POM di Payakumbuh 

berupaya untuk terus melaksanakan Reformasi Birokrasi (RB) di 6 (enam) area 

perubahan. Hal ini dalam rangka menciptakan birokrasi yang bermental melayani 

yang berkinerja tinggi sehingga kualitas pelayanan publik Balai POM di Payakumbuh 

akan meningkat. Penerapan tata kelola pemerintahan yang baik secara konsisten 

ditandai dengan berkembangnya aspek keterbukaan, akuntabilitas, efektivitas, 

efisiensi, supremasi hukum, keadilan, dan partisipasi masyarakat. 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik 

(KIP) menjadi landasan untuk memantapkan penerapan prinsip-prinsip good 

governance dalam penyelenggaraan pemerintahan. Selain itu, untuk 

menginstitusionalisasi keterbukaan informasi publik, telah ditetapkan Pejabat  

Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) di Balai POM di Payakumbuh. Pada 

tahun 2020-2024, Balai POM di Payakumbuh berupaya untuk meningkatkan hasil 

penilaian eksternal meliputi penilaian RB, opini BPK, dan SAKIP.  Selain  upaya  

internal,  peningkatan  hasil  penilaian  suprasistem  akan  terwujud dengan adanya 

dukungan eksternal antara lain: (i) dukungan kebijakan pemenuhan target kuantitas 

dan kualitas SDM di Balai POM di Payakumbuh agar beban kerja lebih realistis, (ii) 

penguatan organisasi, dan (iii) dukungan anggaran. 

Sumber daya, yang meliputi 5M (man, material, money, method, and machine) 

merupakan modal penggerak organisasi. Ketersediaan sumber daya yang terbatas  

baik jumlah dan kualitasnya, menuntut kemampuan Balai POM di Payakumbuh untuk 

mengelola sumber daya tersebut seoptimal mungkin dan secara akuntabel agar dapat 

mendukung terwujudnya sasaran program dan kegiatan yang telah ditetapkan. Pada 

akhirnya, pengelolaan sumber daya yang efektif dan efisien menjadi sangat penting 

untuk diperhatikan oleh seluruh elemen organisasi. 

Untuk melaksanakan tugas Balai POM di Payakumbuh diperlukan penguatan 

kelembagaan/  organisasi.  Penataan  dan  penguatan  organisasi  bertujuan  untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas organisasi secara proporsional menjadi tepat 

fungsi dan tepat ukuran sesuai dengan kebutuhan pelaksanaan tugas dan fungsi 



 
 

Laporan Kinerja Interim Triwulan I 

             Balai Pengawas Obat dan Makanan di Payakumbuh 

20 
 

BPOM. Penataan tata laksana bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

sistem dan prosedur kerja. 

Untuk mengukur capaian  sasaran strategis  ini,  maka  indikator  kinerja utama 

(IKU)  nya adalah: 

❖ Indeks Reformasi Birokrasi UPT Balai POM di Payakumbuh dengan target 

sebesar 75% pada akhir tahun 2024 

❖ Nilai AKIP UPT dengan target sebesar 74.29% 

❖ Nilai AKIP UPT Balai POM di Payakumbuh dengan target sebesar 71.54 pada 

akhir tahun 2024 

Sasaran Strategis ke-10 : Terwujudnya SDM Balai POM di Payakumbuh   

yang Berkinerja Optimal 

Sebagai  motor  penggerak  organisasi,  SDM  memiliki  peran  yang  sangat  

penting dalam menentukan keberhasilan pelaksanaan program dan kegiatan 

pembangunan. SDM yang kompeten merupakan kapital/ modal yang perlu dikelola 

dengan baik agar dapat meningkatkan profesionalitas dalam menyelesaikan tugas 

dan pekerjaan. 

Selain itu, perlu dilakukan penguatan kapasitas SDM dalam pengawasan obat 

dan makanan. Dalam hal ini pengelolaan SDM harus sejalan dengan mandat 

transformasi UU ASN yang dimulai dari (i) penyusunan dan penetapan kebutuhan; (ii) 

pengadaan; (iii) pola karir, pangkat, dan jabatan; (iv) pengembangan karir, penilaian 

kinerja, disiplin; (v) promosi- mutasi; (vi) penghargaan, penggajian, dan tunjangan; 

(vii) perlindungan jaminan pensiun dan jaminan hari tua, sampai dengan; (viii) 

pemberhentian.  Untuk mengukur keberhasilan dari sasaran strategis ini, indikator 

kinerja yang digunakan adalah: 

Indeks Profesionalitas ASN Balai POM di Payakumbuh dengan target sebesar 

90,53% di akhir tahun 2024. 

Sasaran Strategis Ke-11: Terkelolanya  Keuangan UPT  Balai POM di 

Payakumbuh secara Akuntabel 

Dalam lingkup instansi pemerintah, anggaran merupakan suatu sumber daya 

yang sangat penting dan dituntut akuntabilitas dalam penggunaannya. Sehingga 

salah satu sasaran yang penting dalam Learning and Growth Perspective yang 
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menggambarkan kemampuan Balai Pengawas Obat dan Makanan di Payakumbuh 

dalam mengelola anggaran secara akuntabel dan tepat. Untuk mengukur 

keberhasilan dari sasaran strategis ini, indikator kinerja yang digunakan adalah: 

❖ Nilai kinerja anggaran di Balai POM di Payakumbuh dengan target sebesar 

87.97% pada akhir tahun 2024 

❖ Nilai kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa dengan target sebesar 70 pada akhir 

tahun 2024 

❖ Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara 83 pada akhir tahun 2024 

❖ Presentase Realisasi Penggunaan Produk dalam Negeri dengan target sebesar 

60%  pada akhir tahun 2024 

Visi Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk 

mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan 

berkepribadian berlandaskan gotong royong 

Misi 1. Membangun SDM unggul terkait obat dan makanan dengan 

mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bangsa, 

dalam rangka peningkatan kualitas manusia Indonesia 

2.  Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha obat dan 

makanan dengan keberpihakan terhadap UMKM, dalam rangka 

membangun struktur ekonomi yang produktif, dan berdaya saing 

untuk kemandirian bangsa 

3.  Meningkatkan efektivitas pengawasan obat dan makanan, serta 

penindakan kejahatan obat dan makanan melalui sinergi 

pemerintah pusat dan daerah dalam kerangka Negara Kesatuan, 

guna perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikan rasa 

aman pada seluruh warga 

4.  Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya 

untuk memberikan pelayanan publik yang prima di bidang obat dan 

makanan 

Tujuan 1. Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas sektor dalam 

Pengawasan Obat dan Makanan 

2. Meningkatnya kapasitas SDM terkait Pengawasan Obat dan 

Makanan 

3. Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya 

saing industri Obat dan Makanan serta kemandirian bangsa 

dengan keberpihakan pada UMKM. 

4. Menguatnya fungsi pengawasan yang efektif untuk memastikan 

obat dan makanan yang aman dan bermutu. 

5. Terwujudnya kepastian hukum bagi pelaku usaha Obat dan 

Makanan. 
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6. Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan Obat dan 

Makanan. 

7. Terwujudnya kelembagaan Pengawasan Obat dan Makanan yang 

kredibel dan akuntabel dalam memberikan pelayanan publik yang 

prima. 

Sasaran 

Strategis 

1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di Balai 

POM di Payakumbuh  

2. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan makanan 

serta pelayanan publik di Balai POM di Payakumbuh 

3. Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan 

Makanan di Balai POM di Payakumbuh  

4. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat 

dan Makanan di Balai POM di Payakumbuh 

5. Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan 

Makanan di Balai POM di Payakumbuh 

6. Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi 

pengawasan Obat dan Makanan 

 7.  Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan 

mutu Obat dan Makanan 

8. Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan masyarakat terhadap 

kinerja pengawasan Obat dan Makanan 

9. Terwujudnya tata kelola pemerintahan Balai POM di Payakumbuh 

yang optimal 

10. Terwujudnya SDM UPT yang berkinerja optima 

11. Terkelolanya Keuangan Balai POM di Payakumbuh secara 

Akuntabel 

Tabel 2.1 Ringkasan Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran Strategis Balai POM di Payakumbuh 

2.2 RENCANA KINERJA TAHUNAN (RKT) 2024 

Rencana Kinerja Tahunan (RKT) adalah dokumen perencanaan Balai POM 

di Payakumbuh untuk periode 1 (satu) tahun, yang merupakan penjabaran 

sasaran dan program yang telah ditetapkan dalam Renstra, dan akan 

dilaksanakan melalui pelaksanaan operasional kegiatan tahunan. RKT meliputi 

sasaran strategis, indikator kinerja sasaran/indikator kinerja utama (IKU), dan 

target yang ingin dicapai dalam tahun 2024. 

Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Balai POM di Payakumbuh ditetapkan 

dengan Keputusan Kepala Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kota 

Payakumbuh No. HK.02.02.5B.5B5.07.23.40 Tahun 2023 tentang Rencana 

Kinerja Balai Pengawas Obat dan Makanan di Payakumbuh Tahun 2024. RKT 

2023 merupakan penjabaran dari target reviu Renstra 2020-2024. RKT disusun 

dengan tujuan sebagai pedoman/acuan pelaksanaan bagi Balai POM di 
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Payakumbuh dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sesuai sasaran 

yang telah ditetapkan dan hasil yang ingin dicapai dalam kurun waktu 1 (satu) 

tahun. 

2.3 PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024 

Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 

tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, Perjanjian Kinerja (PK) 

adalah lembar/dokumen yang berisikan penugasan dari pimpinan instansi yang 

lebih tinggi kepada pimpinan instansi yang lebih rendah untuk melaksanakan 

Program/Kegiatanyang disertai dengan Indikator Kinerja. Perjanjian kinerja berisi 

indikator kinerja yang terukur tertentu yang dapat menggambarkan keberhasilan 

atau kegagalan suatu unit kerja. Perjanjian Kinerja disusun berdasarkan tugas, 

fungsi dan wewenang dengan mempertimbangkan sumber daya yang tersedia, 

baik sumber daya manusia, sarana dan prasarana, maupun sumber dana 

(anggaran). 

Perjanjian Kinerja disusun dengan tujuan, antara lain: 

a. Sebagai wujud nyata komitmen antara penerima danpemberi amanah untuk 

meningkatkan integritas, akuntabilitas, transparansi, dan kinerja Aparatur; 

b. Menciptakan tolak ukur kinerja sebagai dasar evaluasi kinerja aparatur; 

c. Sebagai dasar penilaian keberhasilan/kegagalan pencapaian tujuan dan 

sasaran organisasi dan sebagai dasar pemberi penghargaan dansanksi; 

d. Sebagai dasar bagi pemberi amanah untuk melakukan monitoring, evaluasi 

dan supervisi atas perkembangan/kemajuan kinerja penerimaamanah; 

e. Sebagai dasar dalam penetapan sasaran kinerja pegawai. 

 

No. Sasaran Indikator Kinerja Target 

1 Terwujudnya Obat dan 

Makanan yang memenuhi 

syarat  

Persentase Obat yang memenuhi syarat 88 

Persentase Makanan yang memenuhi 

syarat 

86 

Persentase Obat yang aman dan bermutu 

berdasarkan hasil pengawasan  

87 

Persentase Makanan yang aman dan 

bermutu berdasarkan hasil pengawasan 

79.5 

2 Meningkatnya efektivitas 

pemeriksaan sarana Obat 

Persentase keputusan/rekomendasi hasil 

inspeksi sarana produksi dan distribusi 

yang dilaksanakan 

100 
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No. Sasaran Indikator Kinerja Target 

dan Makanan serta 

pelayanan publik  

 

Persentase keputusan/rekomendasi hasil 

inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 

pemangku kepentingan 

78 

Persentase keputusan penilaian sertifikasi 

yang diselesaikan tepat waktu 

100 

Persentase sarana produksi Obat dan 

Makanan yang memenuhi ketentuan 

75 

Persentase sarana distribusi Obat dan 

Makanan yang memenuhi ketentuan 

68 

Indeks Pelayanan Publik 3.55 

Persentase UMKM yang memenuhi standar 

produksi pangan olahan dan/atau 

pembuatan Obat Tradisional dan Kosmetik 

yang baik 

100 

Persentase Keterlibatan UPT dalam 

Program Sediaan Farmasi Makanan 

Minuman Serta Program Pemberdayaan 

Masyarakat BidangKesehatan di 

Provinsi/Kabupaten/Kota 

95 

3 Meningkatnya efektivitas 

komunikasi, informasi, 

edukasi Obat dan Makanan  

Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan  96,3 

Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan 

Anak Sekolah (PJAS) Aman 

6 

Jumlah desa pangan aman 1 

Jumlah pasar pangan aman berbasis 

komunitas 

1 

4 Meningkatnya efektivitas 

pemeriksaan produk dan 

pengujian Obat dan 

Makanan  

Persentase sampel Obat yang diperiksa 

dan diuji sesuai standar 

50 

Persentase sampel Makanan yang 

diperiksa dan diuji sesuai standar 

50 

5 Meningkatnya efektivitas 

penindakan kejahatan Obat 

dan Makanan 

Persentase keberhasilan penindakan 

kejahatan di bidang Obat dan Makanan 

96 

6 Menguatnya laboratorium, 

pengelolaan data dan 

informasi pengawasan Obat 

dan Makanan 

Persentase pemenuhan laboratorium 

pengujian Obat dan Makanan sesuai 

standar GLP 

40 

Indeks pengelolaan data dan informasi UPT 

yang optimal 

3 

7 Meningkatnya kesadaran 

masyarakat terhadap 

keamanan dan mutu Obat 

dan Makanan 

Indeks kesadaran masyarakat (awareness 

index) terhadap Obat dan Makanan aman 

dan bermutu 

82.59 

8 Meningkatnya kepuasan 

pelaku usaha dan 

masyarakat terhadap kinerja 

Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap 

pemberian bimbingan dan pembinaan 

pengawasan Obat dan Makanan 

85.9 
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No. Sasaran Indikator Kinerja Target 

pengawasan Obat dan 

Makanan 

Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja 

pengawasan Obat dan Makanan 

77.87 

Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap 

Layanan Publik UPT 

88 

9 Terwujudnya tata kelola 

pemerintahan UPT yang 

optimal 

Indeks RB UPT 75 

Nilai AKIP UPT 74.29 

Nilai Pengelolaan Kearsipan 71.54 

10 Terwujudnya SDM UPT 

yang berkinerja optimal 

Indeks Profesionalitas ASN UPT 90.53 

11 Terkelolanya Keuangan 

UPT secara Akuntabel 

Indeks pengelolaan data dan informasi UPT 

yang optimal 

2,5 

Nilai Kinerja Anggaran UPT 87.97 

Nilai Kualitas Pengelolaan Barang Milik 

Negara 

83 

Presentase Realisasi Penggunaan Produk 

dalam Negeri 

60 

Tabel 2.2  Perjanjian Kinerja Tahun Anggaran 2024 

2.4 RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024 

Untuk memantau pencapaian Perjanjian Kinerja  secara berkala maka telah 

ditetapkan Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) Balai POM di Payakumbuh. 

RAPK memuat target kinerja per bulan atau triwulan dengan anggaran per indikator 

kinerja.  

NO 
SASARAN 

KEGIATAN 
INDIKATOR KINERJA 

TARGET ANGGARAN 

B03 B06 B09 B12 (RUPIAH) 

1 Terwujudnya Obat 

dan Makanan yang 

memenuhi syarat di 

wilayah kerja Balai 

POM di Payakumbuh  

Persentase Obat yang 

memenuhi syarat 

88 88 88 88 Rp 

115.263.140 

Persentase Makanan 

yang memenuhi syarat 

86 86 86 86 Rp 

15.569.700 

Persentase Obat yang 

aman dan bermutu 

berdasarkan hasil 

pengawasan  

87 87 87 87 Rp 

40.497.860 

Persentase Makanan 

yang aman dan bermutu 

berdasarkan hasil 

pengawasan 

79.5 79.5 79.5 79.5 Rp 

10.379.800 

2 

 

Meningkatnya 

efektivitas 

Persentase 

keputusan/rekomendasi 

100 100 100 100 Rp . 

8.720.000 
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NO 
SASARAN 

KEGIATAN 
INDIKATOR KINERJA 

TARGET ANGGARAN 

B03 B06 B09 B12 (RUPIAH) 

pemeriksaan sarana 

Obat dan Makanan 

serta pelayanan 

publik  

 

hasil inspeksi sarana 

produksi dan distribusi 

yang dilaksanakan 

Persentase 

keputusan/rekomendasi 

hasil inspeksi yang 

ditindaklanjuti oleh 

pemangku kepentingan 

78 78 78 78 Rp. 

26.160.000 

Persentase keputusan 

penilaian sertifikasi yang 

diselesaikan tepat waktu 

100 100 100 100 Rp. 

39.301.000 

Persentase sarana 

produksi Obat dan 

Makanan yang 

memenuhi ketentuan 

75 75 75 75 Rp. 

43.229.000 

Persentase sarana 

distribusi Obat dan 

Makanan yang 

memenuhi ketentuan 

68 68 68 68 Rp. 

361.043.500 

Indeks Pelayanan Publik   3.55 3.55 Rp.  

20.687.250 

Persentase UMKM yang 

memenuhi standar 

produksi pangan olahan 

dan/atau pembuatan 

Obat Tradisional dan 

Kosmetik yang baik 

31.8 55 77.1 100 Rp. 

47.481.000 

 

Persentase Keterlibatan 

UPT dalam Program 

Sediaan Farmasi 

Makanan Minuman Serta 

Program Pemberdayaan 

Masyarakat Bidang 

Kesehatan di 

Provinsi/Kabupaten/Kota 

   95 Rp. 

5.736.520 

3 Meningkatnya 

efektivitas 

komunikasi, 

informasi, edukasi 

Obat dan Makanan 

di wilayah kerja Balai 

POM di Payakumbuh 

Tingkat Efektifitas KIE 

Obat dan Makanan  

96.3 96.3 96.3 96.3 Rp  

214.687.250 

Jumlah sekolah dengan 

Pangan Jajanan Anak 

Sekolah (PJAS) Aman 

30 55 70 6 Rp. 

269,357,000 

Jumlah desa pangan 

aman 

25 40 80 1 Rp. 

134,234,000 

Jumlah pasar pangan 

aman berbasis 

komunitas 

25 65 90 1 Rp. 

80,739,000 
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NO 
SASARAN 

KEGIATAN 
INDIKATOR KINERJA 

TARGET ANGGARAN 

B03 B06 B09 B12 (RUPIAH) 

4 Meningkatnya 

efektivitas 

pemeriksaan produk 

dan pengujian Obat 

dan Makanan di 

wilayah kerja Balai 

POM di Payakumbuh 

Persentase sampel Obat 

yang diperiksa dan diuji 

sesuai standar 

50 50 50 50 Rp. 

54,561,000 

Persentase sampel 

makanan yang diperiksa 

dan diuji sesuai standar 

 

50 50 50 50 Rp 

25,949,500 

5 Meningkatnya 

efektivitas 

penindakan 

kejahatan Obat dan 

Makanan di wilayah 

kerja Balai POM di 

Payakumbuh 

Persentase keberhasilan 

penindakan kejahatan di 

bidang Obat dan 

Makanan 

 

15 30 60 96 Rp. 

410,459,000 

 

6. Menguatnya 

laboratorium, 

pengelolaan data 

dan informasi 

pengawasan Obat 

dan Makanan 

Persentase pemenuhan 

laboratorium pengujian 

Obat dan Makanan 

sesuai standar GLP 

   40 Rp. 

6,142,885,75

0 

Indeks pengelolaan data 

dan informasi UPT yang 

optimal 

3 3 3 3 Rp. 

100.147.710 

7 Meningkatnya 

kesadaran 

masyarakat terhadap 

keamanan dan mutu 

Obat dan Makanan 

 

 

 

Indeks kesadaran 

masyarakat (awareness 

index) 

   82.59 Rp.  

20,687,250 

8. Meningkatnya 

kepuasan pelaku 

usaha dan 

masyarakat terhadap 

kinerja pengawasan 

Obat dan Makanan 

Indeks kepuasan pelaku 

usaha terhadap 

pemberian bimbingan 

dan pembinaan 

pengawasan Obat dan 

Makanan 

   85.9 Rp, 

2.499.000 

Indeks kepuasan 

masyarakat atas kinerja 

pengawasan Obat dan 

Makanan 

   77.89 Rp. 756,500 

Indeks Kepuasan 

Masyarakat terhadap 

Layanan Publik UPT 

   88 Rp. 

20,687,250 

9 Indeks RB Balai 

Pengawas Obat dan 

   75 Rp.1. 

288,303,100  
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NO 
SASARAN 

KEGIATAN 
INDIKATOR KINERJA 

TARGET ANGGARAN 

B03 B06 B09 B12 (RUPIAH) 

Terwujudnya tata 

kelola pemerintahan 

UPT yang optimal 

Makanan di 

Payakumbuh 

Nilai AKIP UPT    74.29 Rp. 

57,365,200 

Nilai Pengelolaan 

Kearsipan 

   71.54 Rp. 

51,628,680 

10 Terwujudnya SDM 

Balai POM di 

Payakumbuh yang 

berkinerja optimal 

Indeks Profesionalitas 

ASN Balai Pengawas 

Obat dan Makanan di 

Payakumbuh 

   90.53 Rp. 

68,404,000 

11 Terkelolanya 

Keuangan Balai 

POM di Payakumbuh 

secara Akuntabel 

 

Nilai Kinerja Anggaran 

Balai Pengawas Obat 

dan Makanan di 

Payakumbuh 

49 65 68 87.97 Rp. 

2,236,632,19

0 

Nilai Kualitas 

Pengelolaan Barang dan 

Jasa 

   70 Rp. 

4,852,045,25

0 

Nilai Pengelolaan 

Barang Milik Negara 

   83 Rp. 

172,095,600 

Presentase Realisasi 

Penggunaan Produk 

dalam Negeri 

   60 Rp. 

3,369,250,00

0 

Tabel 2.3 Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2024 

2.5 METODE PENGUKURAN 

Pengukuran Kinerja Kegiatan dilakukan secara sistematis dan 

berkesinambungan untuk menilai keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan 

sesuai dengan sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan dalam mewujudkan visi, misi 

dan strategi Balai POM di Payakumbuh. Proses ini dimaksudkan untuk menilai 

pencapaian setiap indikator kinerja guna memberikan gambaran tentang 

keberhasilan dan kegagalan pencapaian tujuan dan sasaran. 

Pengukuran kinerja dilakukan dengan cara membandingkan realisasi kinerja 

dengan target kinerja yang ditetapkan dalam dokumen Perjanjian Kinerja. 

Pengukuran kinerja dilakukan secara berjenjang dengan tahapan sebagai berikut 

1) Melakukan perhitungan data mentah (Raw Data) 

Data mentah realisasi merupakan sekumpulan data perhitungan atas 

objek yang diukur dalam satuan pengukuran indikator kinerja. Data 
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tersebut diolah untuk memperoleh data realisasi Indikator Kinerja sesuai 

formula dalam manual indikator kinerja. 

2) Menghitung Realisasi Indikator Kinerja 

Realisasi indikator kinerja merupakan hasil perhitungan data mentah 

berdasarkan formula dalam manual indikator kinerja. Penghitungan 

realisasi indikator kinerja harus memperhatikan: 

a) periode perhitungan indikator kinerja (bulanan/triwulanan/ 

semesteran/tahunan). 

b) apabila periode pelaporan indikator kinerja belum jatuh tempo atau 

data realisasinya belum tersedia pada periode tersebut, maka 

realisasi indikator kinerja dianggap tidak tersedia (n/a), bukan 

diberikan nilai 0 (nol). Dalam pelaporan, hal ini harus disertai 

dengan penjelasan. 

3) Capaian Indikator Kinerja  

Capaian indikator kinerja merupakan perbandingan antara realisasi dan 

target setiap indikator kinerja dengan memperhitungkan polarisasi 

indikator kinerja. Penetapan capaian indikator kinerja dilakukan sesuai 

ketentuan sebagai berikut:  

a) Angka maksimum 120.  

b) Angka minimum 0.  

c) Untuk indikator kinerja yang realisasinya tidak memungkinkan 

melebihi target, maka capaian indikator kinerja tersebut dapat 

dikonversi menjadi 120, dengan ketentuan:  

• Indikator kinerja mengukur kualitas, waktu, atau biaya.  

• Realisasi indikator kinerja sama dengan target, dimana 

target yang ditetapkan merupakan target maksimal yang 

dapat dicapai.  

• Jumlah indikator kinerja yang dapat dikonversi maksimal 

20% dari total indikator kinerja dalam Perjanjian Kinerja.  

d) Capaian indikator kinerja dinyatakan dalam kategori sebagai 

berikut:  
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Tabel 2.4 Capaian Indikator Kinerja 

4) Nilai Sasaran Strategis (NSS)  

Nilai SS merupakan nilai rata-rata seluruh capaian indikator kinerja dalam 

suatu SS. 

5) Nilai Perspektif (NP)  

Nilai perspektif merupakan nilai yang menunjukkan konsolidasi dari 

seluruh NSS dalam 1 (satu) perspektif. Perhitungan NP dilakukan dengan 

menghitung nilai rata rata NSS dalam perspektif yang sama. 

 

 

6) Nilai Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS)  

NPSS merupakan nilai kinerja organisasi yang menunjukkan hasil 

konsolidasi dari seluruh nilai perspektif atau seluruh realisasi indikator 

kinerja dalam satu Peta Strategi. NPSS digunakan untuk menilai kinerja 

unit/satuan kerja yang memiliki peta strategi.  

Formula menghitung NPSS: 

 

 

 

 

 

 

Kinerja yang dicapai organisasi diberikan predikat kinerja organisasi 

sebagai acuan dalam penetapan sebaran predikat kinerja pegawai. 

Penetapan predikat kinerja organisasi berdasarkan pada capaian kinerja 

organisasi yaitu NPSS dan mengikuti ketentuan sebagai berikut:  
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a. NPSS dinyatakan dalam predikat:  

1) Istimewa;  

2) Baik;  

3) Butuh Perbaikan;  

4) Kurang;  

5) Sangat Kurang.  

b. NPSS yang digunakan untuk evaluasi kinerja pegawai terdiri atas:  

1) NPSS periodik yang digunakan untuk menetapkan predikat kinerja 

periodik pegawai; dan  

2) NPSS tahunan yang digunakan untuk menetapkan predikat kinerja 

tahunan pegawai.  

3) Predikat kinerja organisasi baik periodik maupun tahunan mengacu 

pada kriteria NPSS sesuai tabel berikut:  

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.5 Predikat Kinerja Organisasi 

Predikat kinerja organisasi tersebut akan menentukan pola distribusi kinerja 

yang digunakan sebagai pertimbangan bagi pimpinan unit/satuan kerja dalam 

menentukan predikat kinerja pegawai di bawahnya. 
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3.1 CAPAIAN KINERJA ORGANISASI 

Pengukuran terhadap capaian kinerja suatu organisasi merupakan kegiatan 

manajemen yang digunakan untuk menilai keberhasilan maupun kegagalan dari 

pelaksanaan kegiatan yang telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja. Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah merupakan perwujudan kewajiban suatu instansi 

pemerintah untuk memenuhi kewajiban dalam hal mempertanggungjawabkan 

keberhasilan maupun kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai 

sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan melalui sistem pertanggungjawaban secara 

periodik. Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah merupakan perwujudan kewajiban 

suatu instansi pemerintah untuk memenuhi kewajiban dalam hal 

mempertanggungjawabkan keberhasilan maupun kegagalan pelaksanaan misi 

organisasi dalam mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan melalui sistem 

pertanggungjawaban secara periodik. Balai POM di Payakumbuh memiliki 11 

(sebelas) sasaran strategis. Pada triwulan 1 tahun 2024 Balai POM di Payakumbuh 

telah melaksanakan berbagai kegiatan dalam upaya mencapai target kinerja yang 

telah ditetapkan. Berikut adalah capaian kinerja Balai POM di Payakumbuh pada akhir 

Triwulan I Tahun 2024. 

NO SASARAN KEGIATAN 

NILAI 

CAPAIAN 

SASARAN (%) 

KRITERIA 

1. Terwujudnya Obat dan Makanan 

yang memenuhi syarat di wilayah 

kerja Balai POM di Payakumbuh  

98,12 Cukup  

2. Meningkatnya efektivitas 

pemeriksaan sarana Obat dan 

Makanan serta pelayanan publik  

98,12 Cukup  

3. 

 

Meningkatnya efektivitas komunikasi, 

informasi, edukasi Obat dan 

Makanan di wilayah kerja Balai POM 

di Payakumbuh 

30,11 Kurang  

4. Meningkatnya efektivitas 

pemeriksaan produk dan pengujian 

80,8 Cukup  
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Obat dan Makanan di wilayah kerja 

Balai POM di Payakumbuh 

5. Meningkatnya efektivitas penindakan 

kejahatan Obat dan Makanan di 

wilayah kerja Balai POM di 

Payakumbuh 

0,00 Kurang  

6. Menguatnya laboratorium, 

pengelolaan data dan informasi 

pengawasan Obat dan Makanan 

100,00 Baik  

7. 

 

Meningkatnya kesadaran masyarakat 

terhadap keamanan dan mutu Obat 

dan Makanan 

n/a penilaian di 

akhir tahun 

 

8. Meningkatnya kepuasan pelaku 

usaha dan masyarakat terhadap 

kinerja pengawasan Obat dan 

Makanan 

n/a 

penilaian di 

akhir tahun 

 

9. Terwujudnya tata kelola 

pemerintahan UPT yang optimal n/a 
penilaian di 

akhir tahun 

 

10. Terwujudnya SDM Balai POM di 

Payakumbuh yang berkinerja optimal n/a 
penilaian di 

akhir tahun 

 

11 Terkelolanya Keuangan Balai POM di 

Payakumbuh secara Akuntabel n/a 
tidak masuk 
penilaian di 
Triwulan I 

 

NPSS Total 81,84 
Butuh 

Perbaikan 

 

Tabel 3.1 Capaian Kinerja Balai POM di Payakumbuh Triwulan I Tahun 2024 
 

3.1.1 CAPAIAN SASARAN KEGIATAN I 

 

Sasaran Kegiatan ini diwujudkan melalui 4 indikator kinerja utama, dari hasil 

capaian tiap indikator diperoleh rata-rata capaian sebesar 93,26% dengan kriteria 

Cukup. Penjelasan mengenai uraian indikator kinerja, target, realisasi, persentase 

capaian dan kriteria dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
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NO INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET 

TAHUN 

2024 

TARGET 

TRIWULAN 

I 

REALISASI 

TRIWULAN 

I 

CAPAIAN 

TERHADAP 

TARGET 

TRIWULAN 

(%) 

CAPAIAN 

TERHADAP 

TARGET 

TAHUN 2024 

(%)  

1 Persentase Obat 

yang memenuhi 

syarat 

88,00 88,00 92,86 105,52% 

  

106% 

2 Persentase 

Makanan yang 

memenuhi syarat 

86,00 86,00 50,00 58,14% 58% 

3 Persentase Obat 

yang aman dan 

bermutu 

berdasarkan hasil 

pengawasan 

87,00 87,00 77,78 89,40% 89% 

4 Persentase 

Makanan yang 

aman dan 

bermutu 

berdasarkan hasil 

pengawasan 

79,50 79,50 100,00 120,00%  120,00% 

  

Tabel 3.2  Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan I 

Penjelasan mengenai capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan ke-I sebagai berikut: 

A. Persentase Obat yang Memenuhi Syarat 

Indikator kinerja Persentase Obat yang Memenuhi Syarat menggunakan rumus : 

% 𝑶𝒃𝒂𝒕   𝑴𝑺 =
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒂𝒎𝒑𝒆𝒍 𝒂𝒄𝒂𝒌 𝒐𝒃𝒂𝒕 𝑴𝑺

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒔𝒂𝒎𝒑𝒆𝒍 𝒂𝒄𝒂𝒌 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒊𝒌𝒔𝒂 𝒅𝒂𝒏 𝒅𝒊𝒖𝒋𝒊
 

 

• Indikator kinerja ini didefenisikan sebagai persentase jumlah sampel obat acak 

yang memenuhi syarat terhadap total sampel obat  acak yang diperiksa dan diuji. 

• Obat mencakup obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekusor, obat 

tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik. 

• Sampel acak adalah Sampling yang dilakukan terhadap Produk (Obat / Makanan) 

beredar berdasarkan data survei produk beredar berdasarkan kerangka sampling 

acak di tahun berjalan. 
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• Kriteria tidak memenuhi syarat meliputi tidak memiliki NIE/produk illegal termasuk 

palsu, produk kadaluarsa, produk rusak, tidak memenuhi ketentuan penandaan, 

dan tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian. 

NO INDIKATOR KINERJA 

TARGET 

TRIWULAN 

I 

REALISASI 

TRIWULAN 

1 

CAPAIAN 

TERHADAP 

TARGET 

TRIWULAN 

(%) 

KATEGORI 

1 Persentase Obat yang 

memenuhi syarat 

88,00 92,86 105,52% Sangat Baik 

Tabel 3.3 Capaian Persentase Obat yang Memenuhi Syarat di Wilayah Balai POM 

di Payakumbuh Triwulan I Tahun 2024 

1) Perbandingan Target dan  Realisasi Triwulan I Tahun 2024 

Realisasi Persentase Obat yang Memenuhi Syarat di  wilayah kerja Balai POM di 

Payakumbuh pada Triwulan I tahun 2024 adalah 92,86 bila dibandingkan dengan 

target 88,00%, maka capaian yang diperoleh adalah 105,52% dan mendapatkan 

kriteria sangat baik dengan rincian 28 sampel  obat acak yang di uji pada Triwulan 

I Tahun 2024 sebanyak 26 sampel memenuhi syarat dan sebanyak 2 sampel 

Tidak Memenuhi Syarat. 

Sampel yang tidak memenuhi syarat yaitu 2 sampel kosmetik. Rincian Sampel 

Obat acak  yaitu komoditi Obat, Kosmetik, Obat Tradisional, Kuasi dan Suplemen 

Kesehatan yang memenuhi syarat dan tidak memenuhi syarat  dapat dilihat pada 

grafik dibawah ini. 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 



 
 

Laporan Kinerja Interim Triwulan I 

             Balai Pengawas Obat dan Makanan di Payakumbuh 

36 
 

0

2

4

6

8
8 8

1
1

8

0
0

0
0

2

Ju
m

la
h

 S
am

p
e

l

Komoditi

Jumlah Sampel MS dan TMS Obat Acak

MS

TMS

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3.1 Jumlah Sampel Obat Acak MS dan TMS Triwulan I Tahun 2024 

 

2) Perbandingan  Realisasi Kinerja dengan Target Akhir Tahun 2024 

NO INDIKATOR KINERJA TARGET 

TAHUN 

2024 

REALISASI 

TRIWULAN I 

CAPAIAN 

(%)  

KATEGORI 

1 Persentase Obat yang 

memenuhi syarat 

88,00 92,86 106% Tercapai / 

Melampaui 

Tabel 3.4 Capaian Persentase Obat yang Memenuhi Syarat di Wilayah Kerja Balai 

POM di Payakumbuh Triwulan I terhadap Target Tahun 2024  

Realisasi kinerja Persentase Obat yang Memenuhi Syarat di  Wilayah kerja Balai 

POM di Payakumbuh pada Triwulan I Tahun 2024 sebesar 92,86 % dibandingkan 

dengan target akhir tahun sebesar 88,00 % maka capaian yang diperoleh sama 

yaitu 106 %. Persentase Obat yang Memenuhi Syarat di  Wilayah kerja Balai 

POM di Payakumbuh sampai dengan Triwulan I Tahun 2024 sudah melampaui 

target tahun 2024. 

3) Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan 

Kinerja serta Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja Kedepan. 

Dari capaian indikator kinerja ini diperoleh capaian ‘Sangat Baik” sampai dengan 

Triwulan I Tahun 2024 dari sampel Obat, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan 

dan Kosmetik, artinya menunjukkan banyaknya produk obat, obat tradisional, 

kosmetik dan suplemen kesehatan yang beredar khususnya di wilayah Kerja 
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Balai Pengawas Obat dan Makanan di Payakumbuh dengan kualitas/mutu yang 

memenuhi persyaratan. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor : 

a. Pada bulan Februari terdapat sampel kosmetik yang tidak memenuhi syarat 

sebanyal 2 sampel sehingga berkontribusi terhadap hasil capaian kinerja 

b. Melakukan koordinasi dengan balai regional terkait sampling, parameter 

pengujian dan hasil pengujian (kesimpulan akhir hasil pengujian 

dikembalikan ke Balai POM Payakumbuh sebagai Balai Penyampling) 

4) Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun 

Kegagalan Pencapaian Kinerja 

Upaya perbaikan kinerja telah dilakukan Balai POM di Payakumbuh ke depan 

untuk mencapai target kinerja Indikator Persentase Obat Yang Memenuhi Syarat: 

a. Meningkatkan kompetensi petugas terkait sampling dan penandaan label 

produk obat 

b. Melakukan pelaporan sampling dan penandaan secara berkala dan tepat 

waktu melalui SIPT sehingga terjadi sinkronisasi data hasil sampling dan 

pengujian. 

c. Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap hasil penandaan yang 

dilakukan oleh UPT dengan feedback dari BPOM Pusat 

d. Melakukan koordinasi dengan Balai Penguji terkait evaluasi sampling dan 

pengujian 

5) Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya  

No Rekomendasi 

Tindak Lanjut Kondisi 

Sebelum 

rencana aksi 

Kondisi Setelah 

rencana aksi Selesai* 
Belum** 

Rencana Aksi Timeline 

1 Melakukan 

Monitoring dan 

evaluasi sampling 

termasuk 

penandaan/label 

dan hasil 

pengujian pada 

SIPT 

Monitoring 

dan evaluasi 

sampling 

termasuk 

penandaan/la

bel dan hasil 

pengujian 

pada SIPT 

sampai 

dengan 

triwulan I 

Melakukan 

Monitoring dan 

evaluasi sampling 

termasuk 

penandaan/label 

dan hasil 

pengujian pada 

SIPT 

Akhir 

Tahun 

2024 

Belum 

melakukan 

monitoring 

feedback 

BPOM Pusat 

terkait evaluasi 

penandaan/lab

el produk 

 

Telah dilakukan 

monitoring hasil 

evaluasi Pusat 

terkait label dan 

monitoring hasil 

uji melalui SIPT 

 



 
 

Laporan Kinerja Interim Triwulan I 

             Balai Pengawas Obat dan Makanan di Payakumbuh 

38 
 

2 Melakukan 

koordinasi dengan 

Balai Penguji 

terkait evaluasi 

sampling dan 

pengujian 

 

Rapat 

regionalisasi 

laboratorium 

Triwulan I  

 

Melakukan 

koordinasi dengan 

Balai Penguji 

terkait evaluasi 

sampling dan 

pengujian 

 

Akhir 

Tahun 

2024 

Belum 

dilakukan 

koordinasi 

dengan Balai 

Penguji 

regionalisasi 

laboratorium 

melalui online 

pada room 

whatsapp, 

terkait 

sampling dan 

pengujian  

Telah 

dilaksanakan 

rapat 

Koordinasi Balai 

Penyampling 

dan Penguji di 

regionalisasi 

laboratorium 

dalam rangka 

monitoring dan 

evaluasi hasil 

sampling dan 

pengujian 

Tabel 3.5 Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya 

B. Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat 

Indikator kinerja Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat menggunakan rumus : 

 

% 𝑴𝒂𝒌𝒂𝒏𝒂𝒏  𝑴𝑺 =
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒂𝒎𝒑𝒆𝒍 𝒂𝒄𝒂𝒌 𝒎𝒂𝒌𝒂𝒏𝒂𝒏 𝑴𝑺

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒔𝒂𝒎𝒑𝒆𝒍 𝒂𝒄𝒂𝒌 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒊𝒌𝒔𝒂 𝒅𝒂𝒏 𝒅𝒊𝒖𝒋𝒊
 

 

• Indikator kinerja ini didefenisikan sebagai persentase jumlah sampel 

Makananan acak yang memenuhi syarat terhadap total sampel makanan  acak 

yang diperiksa dan diuji. 

• Sampel acak adalah Sampling yang dilakukan terhadap Produk  Makanan 

beredar berdasarkan data survei produk beredar berdasarkan kerangka 

sampling acak di tahun berjalan.  

• Kriteria tidak memenuhi syarat meliputi tidak memiliki NIE/produk illegal 

termasuk palsu, produk kedaluarsa, produk rusak, tidak memenuhi ketentuan 

penandaan, dan tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian. 
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NO INDIKATOR KINERJA 

TARGET 

TRIWULAN 

I 

REALISASI 

TRIWULAN 

I 

CAPAIAN 

TERHADAP 

TARGET 

TRIWULAN 

(%) 

KATEGORI 

1 Persentase Makanan yang 

memenuhi syarat 

86,00 50,00 58,14% Kurang 

Tabel 3.6 Capaian Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat di Wilayah Balai 

POM di Payakumbuh Triwulan I Tahun 2024 

  

1) Perbandingan Target dan  Realisasi Triwulan I Tahun 2024 

Realisasi Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat di  wilayah kerja Balai 

POM di Payakumbuh pada  Triwulan I tahun 2024 adalah 50% bila dibandingkan 

dengan target 86,00%, maka capaian yang diperoleh adalah 58,14% dan 

mendapatkan kriteria Kurang dengan rincian 6 sampel makanan acak yang di uji 

pada Triwulan I Tahun 2024 sebanyak 3 sampel memenuhi syarat dan sebanyak 

3 sampel Tidak Memenuhi Syarat. 

Rincian Sampel makanan acak yang memenuhi syarat dan tidak memenuhi 

syarat  dapat dilihat pada grafik dibawah ini. 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3.2 Jumlah Sampel Makanan Acak MS dan TMS Triwulan I Tahun 2024 
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2) Perbandingan  Realisasi Kinerja dengan Target Akhir Tahun 2024 

NO INDIKATOR KINERJA TARGET 

TAHUN 

2024 

REALISASI 

TRIWULAN 

1 

CAPAIAN 

(%)  

KATEGORI 

1 Persentase Makanan 

yang memenuhi syarat 

86,00 50,00 58% Perlu Upaya 

Keras 

Tabel 3.7 Capaian Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat di Wilayah Kerja Balai POM 

di Payakumbuh Triwulan I terhadap Target Tahun 2024 

  

Realisasi kinerja Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat di  Wilayah kerja 

Balai POM di Payakumbuh pada Triwulan I Tahun 2024 sebesar 50,00% 

dibandingkan dengan target akhir tahun sebesar 86,00 % maka capaian yang 

diperoleh sama yaitu 58%. Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat 

di  Wilayah kerja Balai POM di Payakumbuh sampai dengan Triwulan I Tahun 

2024 perlu upaya keras untuk mencapai target tahun 2024. 

3) Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan 

Kinerja serta Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja Kedepan. 

Dari capaian indikator kinerja ini diperoleh capaian “Kurang” sampai dengan 

Triwulan I Tahun 2024.  

Kegagalan/penurunan Kinerja atas indikator Persentase Makanan Yang 

Memenuhi Syarat dikarenakan oleh : 

a. Dari total sampel makanan acak yang diperiksa dan diuji sampai dengan 

Triwulan I dari 6 sampel terdapat 3 sampel makanan acak yang tidak 

memenuhi syarat. Hasil evaluasi penandaan tidak memenuhi ketentuan 

berkontribusi besar dalam penentuan akhir kesimpulan hasil pengujian. 

b. Sampel makanan yang sudah dikirim ke Balai Regional sampai dengan 

Triwulan I belum seluruhnya selesai dilakukan pengujian 

c. Penginputan hasil uji dari Balai Penguji melalui SIPT belum terlaksana 

secara maksimal. 
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Upaya -upaya telah dilakukan Balai Pengawas Obat dan Makanan di Payakumbuh 

untuk mencapai target kinerja Indikator Persentase Makanan Yang Memenuhi 

Syarat: 

a. Melaksanakan kegiatan sampling sesuai dengan pedoman sampling obat dan 

makanan. 

b. Monitoring hasil pengujian sampel makanan secara berkala/perbulan 

4) Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun 

Kegagalan Pencapaian Kinerja 

Upaya perbaikan kinerja telah dilakukan Balai Pengawas Obat dan Makanan di 

Payakumbuh ke depan untuk mencapai target kinerja Indikator Persentase 

Makanan Yang Memenuhi Syarat: 

a. Meningkatkan kompetensi petugas terkait sampling dan penandaan label 

produk makanan 

b. Melakukan pelaporan sampling dan penandaan makanan secara berkala 

dan tepat waktu melalui SIPT sehingga terjadi sinkronisasi data hasil 

sampling dan pengujian. 

c. Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap hasil penandaan yang 

dilakukan oleh UPT dengan feedback dari BPOM Pusat 

d. Melakukan koordinasi dengan Balai Penguji terkait evaluasi sampling dan 

pengujian 

5) Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya  

No Rekomendasi 

Tindak Lanjut Kondisi 

Sebelum 

rencana aksi 

Kondisi Setelah 

rencana aksi Selesai* 
Belum** 

Rencana Aksi Timeline 

1 Melakukan 

Monitoring dan 

evaluasi sampling 

termasuk 

penandaan/label 

dan hasil 

pengujian pada 

SIPT 

Monitoring 

dan evaluasi 

sampling 

termasuk 

penandaan/la

bel dan hasil 

pengujian 

pada SIPT 

sampai 

dengan 

triwulan I 

Melakukan 

Monitoring dan 

evaluasi sampling 

termasuk 

penandaan/label 

dan hasil 

pengujian pada 

SIPT 

Akhir 

Tahun 

2024 

Belum 

melakukan 

monitoring 

feedback 

BPOM Pusat 

terkait evaluasi 

penandaan/lab

el produk 

 

Telah dilakukan 

monitoring hasil 

evaluasi Pusat 

terkait label dan 

monitoring hasil 

uji melalui SIPT 
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2 Melakukan 

koordinasi dengan 

Balai Penguji 

terkait evaluasi 

sampling dan 

pengujian 

 

Rapat 

regionalisasi 

laboratorium 

Triwulan I  

 

Melakukan 

koordinasi dengan 

Balai Penguji 

terkait evaluasi 

sampling dan 

pengujian 

 

Akhir 

Tahun 

2024 

Belum 

dilakukan 

Koordinasi 

dengan Balai 

Penguji terkait 

sampling dan 

pengujian  

Telah dilakukan 

Rapat 

Koordinasi Balai 

Penyampling 

dan Penguji di 

regionalisasi 

laboratorium 

dalam rangka 

monitoring dan 

evaluasi hasil 

sampling dan 

pengujian 

 

C. Persentase Obat yang Aman dan Bermutu Berdasarkan Hasil Pengawasan 

Indikator kinerja Persentase Obat yang Aman dan Bermutu Berdasarkan Hasil 

Pengawasan  menggunakan rumus : 

% 𝑶𝒃𝒂𝒕   𝑴𝑺 =
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒂𝒎𝒑𝒆𝒍 𝒕𝒂𝒓𝒈𝒆𝒕𝒆𝒅 𝒐𝒃𝒂𝒕 𝑴𝑺

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒔𝒂𝒎𝒑𝒆𝒍 𝒕𝒂𝒓𝒈𝒆𝒕𝒆𝒅 𝒐𝒃𝒂𝒕  𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒊𝒌𝒔𝒂 𝒅𝒂𝒏 𝒅𝒊𝒖𝒋𝒊
 

 

• Indikator kinerja ini didefenisikan sebagai persentase jumlah sampel obat 

targeted yang memenuhi syarat terhadap total sampel obat  targeted yang 

diperiksa dan diuji.  

• Obat mencakup obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekusor, obat 

tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik.  

• Sampel targeted adalah Sampling yang dilakukan terhadap Produk Obat 

beredar berdasarkan data survey produk beredar berdasarkan kerangka 

sampling targeted/purpose di tahun berjalan 

• Kriteria tidak memenuhi syarat meliputi tidak memiliki NIE/produk illegal 

termasuk palsu, produk kadaluarsa, produk rusak, tidak memenuhi ketentuan 

penandaan, dan tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian 
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NO INDIKATOR KINERJA 

TARGET 

TRIWULAN 

I 

REALISASI 

TRIWULAN 

I 

CAPAIAN 

TERHADAP 

TARGET 

TRIWULAN 

(%) 

KATEGORI 

1 Persentase Obat yang 

aman dan bermutu 

berdasarkan hasil 

pengawasan 

87,00 77,78 89,40% Cukup 

Tabel 3.8 Capaian Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil 

pengawasan di Wilayah Balai POM di Payakumbuh Triwulan I Tahun 2024 

  

1) Perbandingan Target dan  Realisasi Triwulan I Tahun 2024 

Realisasi Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil 

pengawasan di  wilayah kerja Balai Pengawas Obat dan Makanan di 

Payakumbuh pada  Triwulan I tahun 2024 adalah 77,78 bila dibandingkan 

dengan target 87,00%, maka capaian yang diperoleh adalah 89,40% dan 

mendapatkan kriteria Cukup dengan rincian 9 sampel  obat targetted yang di uji 

pada Triwulan I Tahun 2024 sebanyak 7 sampel memenuhi syarat dan sebanyak 

2 sampel Tidak Memenuhi Syarat. 

Sampel yang tidak memenuhi syarat yaitu 1 sampel obat dan 1  sampel kosmetik. 

Rincian Sampel Obat Targetted yaitu komoditi Obat, Kosmetik, Obat Tradisional, 

Kuasi dan Suplemen Kesehatan yang memenuhi syarat dan tidak memenuhi 

syarat  dapat dilihat pada grafik dibawah ini. 

 

 Gambar 3.3 Jumlah Sampel Obat Targetted MS dan TMS Triwulan I Tahun 2024 
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2) Perbandingan  Realisasi Kinerja dengan Target Akhir Tahun 2024 

INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET 

TAHUN 

2024 

REALISASI 

TRIWULAN 1 

CAPAIAN 

(%)  

KATEGORI 

Persentase Obat yang 

aman dan bermutu 

berdasarkan hasil 

pengawasan 

87,00 77,78 89% Akan 

Tercapai 

Tabel 3.9 Capaian Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil 

pengawasan di Wilayah Kerja BPOM di Payakumbuh Triwulan I terhadap Target Tahun 

2024  

Realisasi kinerja Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil 

pengawasan di  Wilayah kerja Balai Pengawas Obat dan Makanan di 

Payakumbuh pada Triwulan I Tahun 2024 sebesar 77,78% dibandingkan dengan 

target akhir tahun sebesar 87,00 % maka capaian yang diperoleh sama yaitu 

89%. Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan 

di  Wilayah kerja Balai Pengawas Obat dan Makanan di Payakumbuh sampai 

dengan Triwulan I Tahun 2024 akan mencapai target pada tahun 2024. 

3) Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan 

Kinerja serta Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja Kedepan. 

Dari capaian indikator kinerja ini diperoleh capaian ‘Cukup” sampai dengan 

Triwulan I Tahun 2024 dari sampel Obat, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan 

dan Kosmetik targeted. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor : 

a. Pada bulan januari terdapat sampel obat dan kosmetik yang tidak memenuhi 

ketentuan pada evaluasi penandaan/label produk 

b. Tidak ada pengawasan pre market untuk komoditi kosmetik berupa 

persetujuan label produk sebelum produk kosmetik beredar di masyarakat 
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4) Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun 

Kegagalan Pencapaian Kinerja 

Upaya perbaikan kinerja telah dilakukan Balai Pengawas Obat dan Makanan di 

Payakumbuh ke depan untuk mencapai target kinerja Indikator Persentase Obat 

yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan : 

a. Melaksanakan sampling obat sesuai dengan pedoman sampling Tahun 

2024 

b. Meningkatkan kompetensi petugas terkait sampling dan penandaan label 

produk obat 

c. Melakukan pelaporan sampling dan penandaan secara berkala dan tepat 

waktu melalui SIPT sehingga terjadi sinkronisasi data hasil sampling dan 

pengujian. 

d. Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap hasil penandaan yang 

dilakukan oleh UPT dengan feedback dari BPOM Pusat 

e. Melakukan koordinasi dengan balai regional terkait sampling, parameter 

pengujian dan hasil pengujian (kesimpulan akhir hasil pengujian 

dikembalikan ke Balai POM Payakumbuh sebagai Balai Penyampling) 

5) Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya 

No Rekomendasi 

Tindak Lanjut Kondisi 

Sebelum 

rencana aksi 

Kondisi Setelah 

rencana aksi Selesai* 
Belum** 

Rencana Aksi Timeline 

1 Melakukan 

Monitoring dan 

evaluasi sampling 

obat targeted 

termasuk 

penandaan/label 

dan hasil 

pengujian pada 

SIPT 

Monitoring 

dan evaluasi 

sampling 

termasuk 

penandaan/la

bel dan hasil 

pengujian 

pada SIPT 

sampai 

dengan 

triwulan I 

Melakukan 

Monitoring dan 

evaluasi 

sampling 

termasuk 

penandaan/label 

dan hasil 

pengujian pada 

SIPT 

Akhir 

Tahun 

2024 

Belum 

melakukan 

monitoring 

feedback 

BPOM Pusat 

terkait evaluasi 

penandaan/lab

el produk 

 

Telah dilakukan 

monitoring hasil 

evaluasi Pusat 

terkait label dan 

monitoring hasil 

uji melalui SIPT 

 

2 Melakukan 

koordinasi dengan 

Balai Penguji 

terkait evaluasi 

sampling dan 

pengujian 

 

Rapat 

regionalisasi 

laboratorium 

Triwulan I  

 

Melakukan 

koordinasi 

dengan Balai 

Penguji terkait 

evaluasi 

sampling dan 

pengujian 

Akhir 

Tahun 

2024 

Belum 

dilakukan 

Koordinasi 

dengan Balai 

Penguji 

regionalisasi 

laboratorium 

Telah 

dilaksanakan 

Rapat 

Koordinasi Balai 

Penyampling 

dan Penguji di 

regionalisasi 



 
 

Laporan Kinerja Interim Triwulan I 

             Balai Pengawas Obat dan Makanan di Payakumbuh 

46 
 

 terkait 

sampling dan 

pengujian  

laboratorium 

dalam rangka 

monitoring dan 

evaluasi hasil 

sampling dan 

pengujian 

 

D. Persentase Makanan yang Aman dan Bermutu Berdasarkan Hasil 

Pengawasan 

Indikator kinerja Persentase Makanan yang Aman dan Bermutu Berdasarkan Hasil 

Pengawasan menggunakan rumus : 

 

% 𝑴𝒂𝒌𝒂𝒏𝒂𝒏   𝑴𝑺

=
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒂𝒎𝒑𝒆𝒍 𝒕𝒂𝒓𝒈𝒆𝒕𝒆𝒅 𝒎𝒂𝒌𝒂𝒏𝒂𝒏 𝑴𝑺

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒔𝒂𝒎𝒑𝒆𝒍 𝒕𝒂𝒓𝒈𝒆𝒕𝒆𝒅 𝒎𝒂𝒌𝒂𝒏𝒂𝒏  𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒊𝒌𝒔𝒂 𝒅𝒂𝒏 𝒅𝒊𝒖𝒋𝒊
 

 

• Indikator kinerja ini didefenisikan sebagai persentase jumlah sampel makanan 

targeted yang memenuhi syarat terhadap total sampel makanan targeted yang 

diperiksa dan diuji.  

• Sampel targeted adalah Sampling yang dilakukan terhadap Produk Makanan 

beredar berdasarkan data survey produk beredar berdasarkan kerangka sampling 

targeted/purpose di tahun berjalan. 

• Kriteria Makanan tidak memenuhi syarat adalah jika pangan atau kemasan 

pangan yang diuji tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian. 

INDIKATOR KINERJA 

TARGET 

TRIWULAN 

I 

REALISASI 

TRIWULAN 

1 

CAPAIAN 

TERHADAP 

TARGET 

TRIWULAN 

(%) 

KATEGORI 

Persentase Makanan yang 

Aman dan Bermutu 

Berdasarkan Hasil 

Pengawasan 

79,,50 100,00 120,00% Sangat Baik 

 Tabel 3.10 Capaian Persentase Makanan yang Aman dan Bermutu Berdasarkan Hasil 

Pengawasan di Wilayah Balai POM di Payakumbuh  Triwulan I Tahun 2024 
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1) Perbandingan Target dan  Realisasi Triwulan I Tahun 2024 

Realisasi Persentase Makanan yang Aman dan Bermutu Berdasarkan Hasil 

Pengawasan di  wilayah kerja Balai POM di Payakumbuh pada  Triwulan I tahun 

2024 adalah 100% bila dibandingkan dengan target 79,50%, maka capaian yang 

diperoleh adalah 120% dan mendapatkan kriteria Sangat Baik dengan rincian 3 

sampel makanan targetted yang di uji pada Triwulan I Tahun 2024 sebanyak 3 

sampel memenuhi syarat. 

Rincian Sampel makanan targetted yang memenuhi syarat dan tidak memenuhi 

syarat  dapat dilihat pada grafik dibawah ini. 

  

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Jumlah Sampel Makanan Targetted MS dan TMS Triwulan I Tahun 2024 

 

2) Perbandingan  Realisasi Kinerja dengan Target Akhir Tahun 2024 

INDIKATOR KINERJA TARGET 

TAHUN 

2024 

REALISASI 

TRIWULAN I 

CAPAIAN 

(%)  

KATEGORI 

Persentase Makanan 

yang Aman dan Bermutu 

Berdasarkan Hasil 

Pengawasan 

79,50 100,00 120% Tercapai / 

Melampaui 

Tabel 3.11 Capaian Persentase Makanan yang Aman dan Bermutu Berdasarkan Hasil 

Pengawasan di Wilayah Kerja Balai POM di Payakumbuh Triwulan I terhadap Target Tahun 

2024 
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Realisasi kinerja Persentase Makanan yang Aman dan Bermutu Berdasarkan 

Hasil Pengawasan di  Wilayah kerja Balai POM di Payakumbuh pada Triwulan I 

Tahun 2024 sebesar 100% dibandingkan dengan target akhir tahun sebesar 

79,50% maka capaian yang diperoleh sama yaitu 120%. Persentase Makanan 

yang Memenuhi Syarat di  Wilayah kerja Balai POM di Payakumbuh sampai 

dengan Triwulan I Tahun 2024 adalah Tercapai / Melampaui pada tahun 2024. 

3) Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan 

Kinerja serta Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja Kedepan. 

Dari capaian indikator kinerja ini diperoleh capaian “Sangat Baik” sampai dengan 

Triwulan I Tahun 2024.  

Tercapainya Kinerja atas indikator Persentase Makanan yang Aman dan 

Bermutu Berdasarkan Hasil Pengawasan dikarenakan oleh : 

a. Dari total sampel makanan targetted yang diperiksa dan diuji sampai dengan 

Triwulan I dari 3 sampel seluruhnya memenuhi syarat. Hasil evaluasi 

penandaan tidak berkontribusi dalam penentuan akhir kesimpulan hasil 

pengujian. Untuk sampel makanan targeted, penentuan kesimpulan akhir 

pengujian sesuai dengan hasil pengujian sampel. 

b. Sampel makanan yang sudah dikirim ke Balai Regional sampai dengan 

Triwulan I belum seluruhnya selesai dilakukan pengujian 

d. Penginputan hasil uji dari Balai Penguji melalui SIPT belum terlaksana 

secara maksimal sehingga dilakukan koordinasi dengan balai regional terkait 

hasil pengujian. 

4) Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun 

Kegagalan Pencapaian Kinerja 

a. Meningkatkan kompetensi petugas terkait sampling produk makanan 

b. Melakukan pelaporan sampling dan penandaan makanan secara berkala 

dan tepat waktu melalui SIPT sehingga terjadi sinkronisasi data hasil 

sampling dan pengujian. 

c. Melakukan koordinasi dengan Balai Regional terkait evaluasi sampling dan 

pengujian 
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5) Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya  

No Rekomendasi 

Tindak Lanjut Kondisi 

Sebelum 

rencana aksi 

Kondisi Setelah 

rencana aksi Selesai* 
Belum** 

Rencana Aksi Timeline 

1 Melakukan 

Monitoring dan 

evaluasi sampling 

makanan targeted 

dan hasil 

pengujian pada 

SIPT 

Monitoring 

dan evaluasi 

sampling dan 

hasil 

pengujian 

pada SIPT 

sampai 

dengan 

triwulan I 

Melakukan 

Monitoring dan 

evaluasi sampling 

dan hasil 

pengujian pada 

SIPT 

Akhir 

Tahun 

2024 

Adanya 

perbedaan 

data hasil 

pengujian 

sampel secara 

manual dan 

SIPT 

Telah dilakukan 

penyesuaian 

data hasil 

pengujian 

manual dan 

SIPT 

2 Melakukan 

koordinasi dengan 

Balai Penguji 

terkait evaluasi 

sampling dan 

pengujian 

 

Rapat 

regionalisasi 

laboratorium 

Triwulan I  

 

Melakukan 

koordinasi dengan 

Balai Penguji 

terkait evaluasi 

sampling dan 

pengujian 

 

Akhir 

Tahun 

2024 

Belum 

dilakukan 

koordinasi 

dengan Balai 

Penguji 

regionalisasi 

laboratorium 

melalui online 

pada room 

whatsapp, 

terkait 

sampling dan 

pengujian  

Telah 

dilaksanakan 

rapat 

Koordinasi Balai 

Penyampling 

dan Penguji di 

regionalisasi 

laboratorium 

dalam rangka 

monitoring dan 

evaluasi hasil 

sampling dan 

pengujian 

3.1.2 CAPAIAN SASARAN KEGIATAN II 

Sasaran Kegiatan ini diwujudkan melalui 8 indikator kinerja utama. Dari hasil 

capaian terhadap 8 indikator diperoleh rata-rata capaian sebesar % dengan kriteria . 

Penjelasan mengenai uraian indikator kinerja, target, realisasi, persentase capaian 

dan kriteria dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

NO 
INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET 

TAHUN 

2024 

TARGET 

TRIWULAN 

I 

REALISASI 

TRIWULAN 

I 

CAPAIAN 

TERHADAP 

TARGET 

TAHUN 

2024 

(%) 

CAPAIAN 

TERHADAP 

TARGET 

TRIWULAN 

(%) 
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1 Persentase 

keputusan/ 

rekomendasi hasil 

inspeksi sarana 

produksi dan 

distribusi yang 

dilaksanakan 

100,00 100,00 100,00 100% 100% 

 

2 Persentase 

keputusan/ 

rekomendasi hasil 

inspeksi yang 

ditindaklanjuti oleh 

pemangku 

kepentingan 

78,00 78,00 85,7 110% 109,87% 

3 Persentase 

keputusan 

penilaian 

sertifikasi yang 

diselesaikan tepat 

waktu 

100,00 100,00 100,00 100% 100% 

4 Persentase 

sarana produksi 

Obat dan 

Makanan yang 

memenuhi 

ketentuan 

75,00 75,00 46,67 62% 62,22% 

5 Persentase 

sarana distribusi 

Obat dan 

Makanan yang 

memenuhi 

ketentuan 

68,00 68,00 79,30 117% 116,62% 

6 Indeks Pelayanan 

Publik 

3,55 0,00 0,00 0% 0% 

6 Persentase 

UMKM yang 

memenuhi 

Standar Produksi 

Pangan Olahan 

dan/atau 

pembuatan Obat 

Tradisional dan 

Kosmetik yang 

Baik 

100,00 31,80 31,8 32% 100% 
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8 Persentase 

keterlibatan UPT 

dalam program 

sediaan farmasi 

makanan 

minuman serta 

program 

pemberdayaan 

masyarakat 

95,00 0,00 0,00 0% 0% 

Tabel 3.12 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan II 

Penjelasan mengenai capaian indikator kinerja Sasaran Kegiatan ke-1 sebagai 

berikut : 

A. Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana Produksi dan 

Distribusi yang Dilaksanakan 

Keputusan/Rekomendasi yang dilaksanakan  terdiri dari 4 komponen : 

• Keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Balai POM di Payakumbuh yang 

ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh Balai POM di Payakumbuh. 

• Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh pusat yang 

ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh Balai POM di Payakumbuh. 

• Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Balai POM di Payakumbuh 

yang ditindak lanjuti/dilaksanakan oleh pusat dan UPT lain. 

• Rekomendasi dari pemangku kepentingan terkait yang ditindaklanjuti /dilaksanakan 

oleh Balai POM di Payakumbuh. 

 

1) Perbandingan Target dan  Realisasi Triwulan I Tahun 2024 

NO 
INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET 

TRIWULAN 

I 

REALISASI 

TRIWULAN I 
% CAPAIAN KATEGORI 

1 Persentase 

keputusan/ 

rekomendasi hasil 

inspeksi sarana 

produksi dan 

distribusi yang 

dilaksanakan 

100,00 100,00 100,00 Sangat Baik 

Tabel 3.13 Capaian Indikator Kinerja Persentase Keputusan/ Rekomendasi Hasil Inspeksi 

Sarana Produksi dan Distribusi yang Dilaksanakan Triwulan I Tahun 2024 
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Pada Triwulan I Tahun 2024 target indikator kinerja Persentase keputusan/ 

rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan Balai 

POM di Payakumbuh 100%. sedangkan realisasi adalah 100% sehingga  persentase 

capaian atas indikator kinerja ini adalah 100% dengan kriteria Sangat Baik. 

 

Gambar 3.5 Persentase Keputusan Hasil Inspeksi yang Diterbitkan oleh pusat yang 

Ditindaklanjuti/Dilaksanakan oleh Balai POM  di Payakumbuh Triwulan I Tahun 2024 

2) Perbandingan  Realisasi Kinerja serta Capaian Kinerja Triwulan I Tahun 

2024 terhadap target akhir Tahun 2024 

INDIKATOR KINERJA 

TARGET 

TRIWULAN 

I 

REALISASI 

TRIWULAN 

I 

% 

CAPAIAN 
KATEGORI 

Persentase keputusan/ 

rekomendasi hasil inspeksi 

sarana produksi dan 

distribusi yang 

dilaksanakan  

100 100 

100% 

 

Tercapai 

Tabel 3.14 Capaian Indikator Kinerja Persentase Keputusan/ Rekomendasi Hasil Inspeksi 

Sarana Produksi dan Distribusi yang Dilaksanakan Triwulan I Terhadap Target Tahun 2024 

Realisasi Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi 

dan distribusi yang dilaksanakan Balai POM  di Payakumbuh  pada triwulan I tahun 

2024 sebesar 100,00%, dimana bila dibandingkan dengan target akhir tahun sebesar 

100%, maka capaian yang diperoleh yaitu 100% dengan kategori tercapai. 

3) Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan 

Kinerja serta Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja ke depannya. 

❖ Melakukan tindak lanjut terhadap rekomendasi dari pusat dan lintas 

sektor terkait yang disampaikan ke Balai Pengawas Obat dan Makanan 
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di Payakumbuh dan meningkatkan koordinasi dengan lintas sektor 

terkait. 

❖ Melakukan monitoring terhadap laporan pengawasan yang dilakukan 

oleh Balai Pengawas Obat dan Makanan di Payakumbuh yang 

disampaikan / dilaporkan ke Pusat. 

❖ Melakukan monitoring terhadap rekomendasi tindak lanjut yang berikan 

oleh lintas sektor terkait. 

4) Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun 

Kegagalan Pencapaian Kinerja 

❖ Melaksanakan  tindak lanjut yang diberikan baik oleh pusat maupun 

lintas sektor terkait sesuai dengan SOP yang ada. 

❖ Meningkatkan koordinasi dengan lintas sektor terkait untuk 

menindaklanjuti rekomendasi yang diberikan. 

❖ Pemanfaatan  sistem informasi, teknologi dan aplikasi untuk membantu 

petugas dalam melakukan/menindaklanjuti rekomendasi yang diberikan. 

5)      Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya 

No Rekomendasi 

Tindak Lanjut 

Kondisi 

sebelum 

rencana 

aksi 

Kondisi 

setelah 

rencana 

aksi 
Selesai* 

Belum** 

Rencana 

Aksi 
Timeline 

1. Melakukan 

monitoring dan 

evaluasi terhadap 

rekomendasi 

yang dilakukan 

secara konsisten. 

- Membuat surat 

Tindak Lanjut 

- Monitoring 

tindak lanjut atas 

rekomendasi 

yang diterbitkan 

Terus 

melakukan 

monitoring 

tindak lanjut 

atas 

rekomendasi 

yang 

diterbitkan 

TW II Monitorin

g terkait 

dengan 

tindak 

lanjut 

terus 

dimaksim

alkan 

Rekomend

asi yang 

telah di 

terbitkan 

segera 

ditindaklan

juti 

B. Persentase Keputusan/ Rekomendasi Hasil Inspeksi yang Ditindaklanjuti oleh 

Pemangku Kepentingan 

➢ Rekomendasi hasil pengawasan merupakan suatu rekomendasi yang diberikan 

oleh BPOM melalui UPT kepada stakeholder yang memiliki kewenangan dan 

tanggungjawab terhadap sarana produksi/distribusi Obat dan makanan. 

➢ Pemangku kepentingan adalah pihak yang berwenang dalam menindaklanjuti 

hasil pengawasan yaitu pelaku usaha dan lintas sektor (Pemerintah Daerah, 
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Kementerian/Lembaga, Organisasi Profesi, maupun institusi lain yang terkait 

pengawasan obat dan makanan). 

➢ Rekomendasi hasil inspeksi dapat berupa pembinaan, peringatan, peringatan 

keras atau rekomendasi PSK/Pencabutan Ijin/Pencabutan NIE dan atau tindak 

lanjut kasus yang berupa hasil pemeriksaan, hasil pengujian sampel, hasil 

pengawasan iklan label, penanganan kasus, pengaduan konsumen. Tindak 

lanjut adalah feedback/respon dari stakeholder terkait terhadap 

keputusan/rekomendasi hasil pengawasan yang diterbitkan oleh UPT. 

➢ Tindak lanjut adalah feedback/respon dari stateholder terkait terhadap 

keputusan/rekomendasi hasil pengawasan yang diterbitkan oleh Balai POM di  

Payakumbuh. 

INDIKATOR KINERJA 

TARGET 

TRIWULAN 

I 

REALISASI 

TRIWULAN 

I 

% 

CAPAIAN 
KATEGORI 

Persentase keputusan/ 

rekomendasi hasil inspeksi 

yang ditindaklanjuti oleh 

pemangku kepentingan 

78 85,7 109,87% 

 

 

Sangat 

Baik 

Tabel 3.15 Capaian Indikator Kinerja Persentase Keputusan/ Rekomendasi Hasil 

Inspeksi yang Ditindaklanjuti oleh Pemangku Kepentingan TW I Tahun 2024 

1) Perbandingan Target dan Realisasi Triwulan I Tahun 2024 

Pada Triwulan I Tahun 2024 target indikator kinerja Persentase keputusan / 

rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan di wilayah 

kerja Balai POM di Payakumbuh adalah 78% dengan realisasi 85,7% sehingga 

persentase capaian atas indikator kinerja ini pada  TW I Tahun 2024 adalah 109,87% 

dengan kriteria Sangat Baik 

 

 

 

 

Gambar 3.6 Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi yang Ditindaklanjuti oleh 

Pelaku Usaha  Triwulan I Tahun 2024 
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2) Perbandingan  Realisasi  Triwulan I dan Capaian  Kinerja  Tahun 2024 

terhadap Target akhir Tahun 2024 

INDIKATOR KINERJA 

TARGET 

TAHUN 

2024 

REALISASI 

TRIWULAN 

I 

% 

CAPAIAN 
KATEGORI 

Persentase keputusan/ 

rekomendasi hasil inspeksi 

yang ditindaklanjuti oleh 

pemangku kepentingan 

78 85,7 110% 

 
 

 

Tercapai/ 

melampaui 

Tabel 3.16 Capaian Indikator Kinerja Persentase Keputusan/ Rekomendasi 

Hasil Inspeksi yang Ditindaklanjuti oleh Pemangku Kepentingan Triwulan I 

Terhadap Target Tahun 2024 

Realisasi Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti 

oleh pemangku kepentingan pada Triwulan I tahun 2024 adalah 85,7% bila 

dibandingkan dengan target akhir tahun sebesar 78%, maka capaian yang diperoleh 

yaitu 110% dengan kategori tercapai/melampaui. 

3) Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan 

Kinerja serta Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Ke depan 

a. Aktif dalam mengingatkan sarana/pelaku usaha untuk menindaklanjuti 

rekomendasi yang diberikan setelah pelaksanaan inspeksi. 

b. Monitoring yang dilakukan secara rutin dan berkala  terhadap 

rekomendasi hasil inspeksi yang diberikan kepada pelaku usaha. 

c. Melakukan pendampingan terhadap sarana dalam menindaklanjuti 

rekomendasi yang diberikan 

Upaya perbaikan dan Penyempurnaan kinerja ke depan yaitu : 

 Monitoring secara rutin terhadap rekomendasi yang telah diberikan 

kepada pelaku usaha serta aktif mengingatkan pelaku usaha serta 

instansi terkait untuk memberikan umpan balik terhadap surat tindak 

lanjut yang dikeluarkan. 

4) Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun 

Kegagalan Pencapaian Kinerja 

a. Melakukan monitoring secara rutin terhadap rekomendasi tindak lanjut 

yang telah diberikan kepada sarana. 
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b. Monitoring terhadap kepastian bahwa surat tindak lanjut yang dikirimkan 

diterima oleh pelaku usaha. 

c. Komunikasi secara kontiniu kepada pelaku usaha/ pengelola sarana dan 

pemerintah kabupaten/kota untuk memberikan umpan balik terhadap 

tindak lanjut. 

d. Aktif memberikan peringatan ulang tertulis kepada pelaku usaha 

/pengelola sarana, apabila tindak lanjut sebelumnya tidak direspon. 

5) Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya 

No Rekomendasi Tindak Lanjut Kondisi 

sebelum 

rencana 

aksi 

Kondisi 

setelah 

rencana 

aksi 

Selesai* Belum** 

Rencana Aksi Timeline 

1. Melakukan monitoring 

terhadap rekomendasi yang 

diberikan terhadap lintas 

sektor secara konsisten 

 Membuat 

tembusan 

tindak lanjut 

kepada 

pemerintah 

daerah 

TW II - - 

2. Menetapkan PIC pada 

pemangku kepentingan 

untuk koordinasi tindak 

lanjut 

 Berkoordinasi 

dengan lintas 

sector terkiat 

penetapan PIC 

untuk tindak 

lanjut 

TW II -  

 

 D. Persentase  Sarana Produksi Obat dan Makanan yang Memenuhi 

Ketentuan 

INDIKATOR KINERJA 
TARGET 

TRIWULAN I 

REALISASI 

TRIWULAN I 
% CAPAIAN KATEGORI 

Persentase sarana produksi 

Obat dan Makanan yang 

memenuhi ketentuan  

75 46,67 62,22% Kurang 

Tabel 3.17 Capaian Indikator Kinerja Persentase Sarana Produksi Obat dan 

Makanan yang Memenuhi Ketentuan Tahun 2024 
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1) Perbandingan Target dan  Realisasi TW I Tahun 2024 

Pada TW I tahun 2024 target indikator kinerja Persentase Sarana Produksi Obat 

dan makanan yang memenuhi ketentuan di wilayah kerja Balai POM di Payakumbuh 

adalah 75,00 %, sedangkan realisasi adalah 46,67 %, sehingga  persentase capaian 

atas indikator kinerja ini adalah 62,22% dengan kriteria Kurang. Realisasi dihitung 

terhadap jumlah sarana dengan kategori Memenuhi Ketentuan sebanyak 7 sarana dari 

8 sarana yang diperiksa pada  TW I tahun 2024. 

 

Gambar 3.7 Persentase Sarana Produksi Obat dan Makanan yang Memenuhi Ketentuan 

Triwulan I Tahun 2024 

 

2) Perbandingan Realisasi Kinerja TW I Tahun 2024 dengan Target Akhir 

Tahun 2024 

INDIKATOR KINERJA 
TARGET 

Tahun 2024 

REALISASI 

TRIWULAN I 
% CAPAIAN KATEGORI 

Persentase sarana produksi 

Obat dan Makanan yang 

memenuhi ketentuan  

75 46,67 62,22%  Perlu Upaya 

Tabel 3.18 Capaian Indikator Kinerja Persentase Sarana Produksi Obat dan Makanan yang 

Memenuhi Ketentuan Triwulan I Terhadap Target Tahun 2024 

Realisasi Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi 

ketentuan pada Triwulan I tahun 2024 adalah 46,67% bila dibandingkan dengan target 
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akhir tahun sebesar 75%, maka capaian yang diperoleh yaitu sebesar 62,22% akan 

tercapai target 2024. 

3) Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan 

Kinerja serta Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan 

a. Pada  ini dapat terlihat sarana yang tidak memenuhi ketentuan sebagian 

besar adalah IRTP (Industri Rumah Tangga Pangan), dimana kesadaran 

terhadap aspek CPPB-IRT yang masih rendah. 

b. Sarana produksi pangan olahan MD pada umumnya sudah menerapkan 

cara produksi pangan olahan yang baik (CPPOB).   

Upaya Perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan : 

a. Melakukan koordinasi dengan Dinas Kesehatan  Kabupaten/Kota dalam 

rangka pembinaan dan pengawasan IRTP melalui  peningkatan UMKM 

IRTP didaerah seperti penyuluhan PKP bagi pelaku usaha/UMKM, 

pengawalan label pre market dan post market, pengawasan pengunaan 

bahan berbahaya, BTP dan bahan lain yang dilarang digunakan pada 

produk pangan. 

b. Melakukan pengawalan terhadap dana DAK Non Fisik badan POM yang 

diterima oleh Kabupaten/Kota di wilayah kerja Balai Pengawas Obat dan 

Makanan di Payakumbuh yang bertujuan membantu dinas terkait 

terhadap pengawasan obat dan makanan sesuai kewenangan yang ada 

pada Pemda dan bersinergis dalam menfasilitasi nara sumber, KIE serta 

pelaporan melalui SMARTPOM.  

c. Memberikan bimbingan dan pendampingan kepada pelaku usaha secara 

langsung maupun tidak langsung dalam proses sertifikasi sarana produksi 

obat dan makanan. 

4) Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun 

Kegagalan Pencapaian Kinerja 

a. Memberikan bimbingan dan pendampingan kepada pelaku usaha untuk 

menerapkan Cara Produksi yang Baik. 

b. Meningkatkan koordinasi dengan lintas sektor terkait terutama Dinas 

Kesehatan sehingga Industri Rumah Tangga Pangan yang ada di wilayah 

kerja Balai POM di Payakumbuh dapat menerapkan CPPB-IRT 
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c. Memberikan Bimbingan Teknis kepada pelaku usaha IRTP yang ada agar 

menerapkan CPPB-IRT dalam produksi. 

5) Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya 

No Rekomendasi Tindak Lanjut Kondisi 

sebelum 

rencana 

aksi 

Kondisi 

setelah 

rencana 

aksi 

Selesai* Belum** 

Rencana Aksi Timeline 

1. Melakukan 

koordinasi 

dengan Dinas 

terkait untuk 

dilakukan 

pembinaan 

kepada pelaku 

usaha 

- Monitoring dan 

evaluasi 

perencanaan 

kegiatan 

pemeriksaan 

sarana produksi 

sehingga dapat 

meningkatkan 

capaian kinerja 

- - - 

 

E.  Persentase Sarana Distribusi Obat dan Makanan yang Memenuhi Ketentuan 

INDIKATOR KINERJA 
TARGET 

Tahun 2024 

REALISASI 

TRIWULAN I 
% CAPAIAN KATEGORI 

Persentase sarana distribusi 

Obat dan Makanan yang 

memenuhi ketentuan  

68 79,3 116,62%  Sangat Baik 

Tabel 3.19 Capaian Indikator Kinerja Persentase Sarana Distribusi Obat dan Makanan yang 

Memenuhi Ketentuan Tahun 2024 

1) Perbandingan Target dan Realisasi Triwulan I Tahun 2024 

Pada TW I tahun 2024 target indikator kinerja Persentase Sarana Distribusi Obat 

yang memenuhi ketentuan di wilayah kerja Balai Pengawas Obat dan Makanan di 

Payakumbuh adalah 68 % dengan realisasi 79,3% sehingga persentase capaian atas 

indikator kinerja ini adalah 116,62% dengan Kategori Sangat Baik. 

Realisasi dihitung terhadap jumlah sarana dengan kategori Memenuhi Ketentuan 

sebanyak 73 sarana dari 92 sarana yang diperiksa pada TW I tahun 2024. 
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Gambar 3.8 Persentase Sarana Distribusi Obat dan Makanan yang Memenuhi Ketentuan 

Tahun 2024  

2) Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Triwulan I tahun 2024 

terhadap target Target Akhir Tahun 2024 

Tabel 3.20 Capaian Indikator Kinerja Persentase Sarana Distribusi Obat dan Makanan yang 

Memenuhi Ketentuan Triwulan I Terhadap Target Tahun 2024 

Realisasi Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi 

ketentuan di wilayah kerja Balai POM di Payakumbuh pada Triwulan I tahun 2024 

adalah 79,3% dimana capaian ini akan tercapai pada akhir tahun 2024. 

3) Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan 

Kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan 

a. Pemilihan sarana distribusi obat dan makanan dengan skala prioritas 

terhadap sarana dengan risiko tinggi (high risk) sehingga meningkatkan 

jumlah sarana yang tidak memenuhi ketentuan. 

b. Rendahnya persentase sarana distribusi yang memenuhi ketentuan 

disebabkan karena pemilihan sarana berdasarkan analisis resiko, 

INDIKATOR KINERJA 
TARGET 

TAHU 
2024 

REALISASI 
TRIWULAN 

I 

% 
CAPAIAN 

KATEGORI 

Persentase sarana distribusi 
Obat dan Makanan yang 
memenuhi ketentuan 

68 79,3 116,62% 
Tercapai/ 

melampaui 
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menyebabkan sarana terpilih sebagian merupakan sarana dengan 

tingkat kepatuhan rendah. 

c. Sarana distribusi yang tidak memenuhi ketentuan untuk sarana 

pelayanan kefarmasian adalah Rumah Sakit, Instalasi Farmasi 

Pemerintah karena target sarana dipilih sarana dengan tingkat 

kepatuhan rendah, serta belum pernah pembinaan sebelumnya. 

d. Untuk sarana distribusi obat dan makanan yang tidak memenuhi 

ketentuan banyak ditemukan pada sarana distribusi kosmetik karena 

masih banyak ditemukan produk kosmetik Tanpa Izin Edar (TIE) pada 

sarana tersebut. 

Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (Rekomendasi 

Perbaikan Kinerja) 

a. Memberikan Bimbingan teknis kepada pelaku usaha atau 

penanggungjawab sarana sehingga memahami peraturan terkait Obat 

dan Makanan 

b. Melakukan edukasi melalui medsos, Instagram, twitter, dan facebook 

c. Melakukan evaluasi internal dan ekternal terhadap update peraturan 

terbaru, peningkatan SDM agar persamaan persepsi petugas dan tindak 

lanjut hasil pemeriksaan sarana distribusi obat dan makanan. 

d. Melakukan koordinasi dengan lintas sektor terkait, dan organisasi profesi 

dalam pemberian informasi kepada masyarakat, memberi edukasi agar 

dapat memilih obat dan makanan yang sesuai ketentuan. 

e. Melakukan pemeriksaan sarana distibusi dengan petugas yang 

kompeten dan handal 

  

4) Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun 

Kegagalan Pencapaian Kinerja 

a. Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pencapaian pengawasan 

sarana distribusi. 

b. Selalu meningkatkan kompetensi petugas pemeriksaan sehingga 

pemeriksaan sarana mendapatkan hasil yang akurat dan analisa temuan 

yang lebih tajam. 
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5) Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya 

No Rekomendasi Tindak Lanjut Kondisi 

sebelu

m 

rencana 

aksi 

Kondisi 

setelah 

rencan

a aksi 

Selesai* Belum** 

Rencana Aksi Timelin

e 

1. Melakukan Bimtek 

terhadap 

pengelola/penanggung

jawab saryanfar 

- Memberikan 

sosialisasi 

terkait regulasi 

yang terupdate 

TW II - - 

 

C.Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi yang Diselesaikan Tepat Waktu.  

Indikator kinerja Keputusan Penilaian Sertifikasi yang Diselesaikan Tepat 

Waktu menggunakan rumus : 

% =

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑲𝒆𝒑𝒖𝒕𝒖𝒔𝒂𝒏 𝑷𝒆𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊𝒂𝒏 𝑺𝒆𝒓𝒕𝒊𝒇𝒊𝒌𝒂𝒔𝒊 
𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒔𝒆𝒍𝒆𝒔𝒂𝒊𝒌𝒂𝒏 𝒕𝒆𝒑𝒂𝒕 𝒘𝒂𝒌𝒕𝒖

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒆𝒓𝒎𝒐𝒉𝒐𝒏𝒂𝒏 𝑷𝒆𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊𝒂𝒏 𝒔𝒆𝒓𝒕𝒊𝒇𝒊𝒌𝒂𝒔𝒊
  𝐗 𝟏𝟎𝟎 % 

 

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu adalah 

jumlah keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu terhadap 

jumlah permohonan penilaian sertifikasi. Yang dimaksud  tepat waktu adalah 

tidak melewati timeline yang telah ditentukan dari surat permohonan diterima 

hingga diterbitkan keputusan penilaian.  

Keputusan penilaian sertifikasi mencakup: 

1) Rekomendasi/keputusan pemenuhan aspek CPOTB (tahap 1, 2 dan tahap 

3) dalam rangka pendaftaran produk OT.  

2) Rekomendasi/keputusan pemenuhan aspek CPKB dalam rangka 

pendaftaran produk kosmetik.  

3) Rekomendasi penerbitan Izin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan 

yang Baik (CPPOB) melalui sistem e-sertifikasi.pom.go.id untuk Produsen 

Pangan Olahan yang tergolong Usaha Besar, Usaha Menengah dengan 

Risiko Produk Rendah dan Sedang 
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4) Hasil Pemeriksaan dalam rangka verifikasi penerbitan Izin Penerapan Cara 

Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) terhadap produsen pangan 

olahan yang tergolong Usaha Mikro dan Kecil. 

5) Hasil pemeriksaan audit surveillance sertifikat pemenuhan standar sistem 

manajemen keamanan pangan olahan (SMKPO) dan sertifikat komitmen 

SMKPO di sarana peredaran.  

6) Hasil pemeriksaan PBF dan evaluasi CAPA dalam rangka sertifikasi CDOB. 

7) Rekomendasi sebagai pemohon notifikasi kosmetik untuk badan usaha dan 

importir kosmetik.  

8) Penerbitan SKI/SKE produk dan bahan obat, OT, SK, Kosmetik dan Pangan 

Olahan. 

 

Penjelasan mengenai uraian indikator kinerja, target, realisasi, dan persentase 

capaian dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

 

NO 

 

SASARAN 

KEGIATAN 

INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET 

TW I 
REALISASI 

CAPAIAN 

(%) 

1 

 

 

 

Meningkatnya 

efektivitas 

pemeriksaan 

sarana obat dan 

makanan serta 

pelayanan publik di 

masing masing 

Persentase 

keputusan penilaian 

sertifikasi yang 

diselesaikan tepat 

waktu 

100,00 100,00 100,00% 

 

Capaian Indikator Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan 

tepat waktu. 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI 
% 

CAPAIAN 
KATEGORI 

Persentase keputusan 

penilaian sertifikasi yang 

diselesaikan tepat waktu 

 

100,00 

 

100,00 

 

100,00% Tercapai 

Tabel 3.21 Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu 

1) Perbandingan Target dan Realisasi Triwulan I Tahun 2024 

Target Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat 

waktu di wilayah kerja Balai POM di Payakumbuh pada Triwulan I tahun 2024 

adalah 100,00 dengan realisasi pada Triwulan I tahun 2024 adalah sebesar 
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100,00 sehingga Perbandingan Target dan Realisasi yang diperoleh adalah 

sebesar 100,00 % dengan kategori Sudah Memenuhi Ekspektasi.  

 

Gambar 3.9 Keputusan Penilaian Sertifikasi yang Diselesaikan Tepat Waktu 

2) Perbandingan  Realisasi  dan Capaian  Kinerja Triwulan I Tahun 2024 

terhadap Target akhir Tahun 2024 

Realisasi Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan 

tepat waktu di  wilayah Balai POM di  Payakumbuh  pada Triwulan I tahun 2024 

adalah 100,00 bila dibandingkan dengan target akhir tahun sebesar 100,00 maka 

capaian yang diperoleh yaitu sebesar 100,00%. 

3) Analisis Penyebab Keberhasilan / Kegagalan atau Peningkatan / Penurunan 

Kinerja serta Alternatif Solusi atau Upaya Nyata yang Telah Dilakukan. 

a. Pada Triwulan I tahun 2024, sudah terdapat 2 Sertifikat Izin Penerapan 

Cara Produksi Pangan Olahan yang baik yang sudah diterbitkan  

b. Petugas melakukan pemantauan secara berkala pengajuan sertifikasi yang 

masuk melalui sistem esertifikasi.pom.go.id dan melakukan evaluasi 

dokumen. Sehingga  keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan 

tepat waktu tetap dapat dicapai sesuai dengan timeline yang telah 

ditetapkan  

4) Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun 

Kegagalan Pencapaian Kinerja 

a. Petugas Balai POM di Payakumbuh melakukan pendampingan kepada 

pelaku usaha secara optimal baik melalui kegiatan pendampingan secara 
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langsung ke sarana produksi maupun pendampingan yang dilakukan 

secara online melalui applikasi Whatsapp sehingga apabila pelaku usaha 

terkendala dalam pemenuhan dokumen persyaratan pengajuan sertifikasi 

seperti Denah Layout Sarana, panduan mutu atau SOP dan lainnya segera 

dapat diselesaikan oleh pelaku usaha.  

b. Petugas Balai POM di Payakumbuh secara berkala melakukan follow up 

kepada pelaku usaha jika terkendala dalam pemenuhan dokumen 

persyaratan yang akan di ajukan melalui sistem esertifikasi.pom.go.id  

Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (Rekomendasi 

Perbaikan Kinerja) 

a. Selalu meningkatkan kemampuan petugas fasilitator yang mendampingi 

pelaku usaha dalam pemenuhan standar baik melalui pelatihan/bimtek 

secara langsung atau melalui sharing knowledge antar petugas/fasilitator, 

sehingga dapat meningkatkan efektifitas dalam melakukan pendampingan 

kepada pelaku usaha 

b. Pelaku usaha dapat diberikan pelatihan/bimtek secara berkala dan 

komprehensif sehingga pelaku usaha mengetahui dan memahami 

prosedur/persyaratan dokumen dan sarana prasarana yang harus dipenuhi. 

 

D. Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan 

dan/atau pembuatan Obat Tradisional dan Kosmetik yang baik 

UMKM yang memenuhi standar adalah: 

1. UMKM Pangan yang didampingi sehingga mampu menerapkan prinsip 

CPPOB tahap hygiene sanitasi dan dokumentasi ditandai dengan hasil 

pemeriksaan sarana produksi pangan oleh UPT BPOM dan/atau terbit izin 

penerapan CPPOB. 

2. UMKM Obat Tradisional yang didampingi yaitu : 

a. UMKM yang memproduksi Obat Tradisional; 

b. UMKM yang sudah memiliki rekomendasi pemenuhan CPOTB dan atau 

yang sudah memiliki izin edar (sebelum tahun 2019) namun belum 

memiliki Sertifikat CPOTB Bertahap; 

c. UMKM yang masih merintis dalam pemenuhan CPOTB bertahap (start-

up);  
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d. UMKM yang sudah didampingi namun belum memiliki sertifikat CPOTB 

Bertahap; 

e. UMKM yang direkomendasikan oleh Lintas Sektor. 

3. UMKM Kosmetik yang didampingi sehingga mampu menerapkan prinsip cara 

pembuatan kosmetik yang baik ditandai dengan diterbitkannya rekomendasi  

 

Penjelasan mengenai uraian indikator kinerja, target, realisasi, dan persentase 

capaian dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

NO INDIKATOR KINERJA 

TARGET 

TRIWULAN 

I 

REALISASI 

TRIWULAN 

1 

CAPAIAN 

TERHADAP 

TARGET 

TRIWULAN 

(%) 

KATEGORI 

1 Persentase UMKM yang 

memenuhi standar 

produksi pangan olahan 

dan/atau pembuatan Obat 

Tradisional dan Kosmetik 

yang baik 

31.8 31.8 32% Tercapai 

Tabel 3.22 Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau 

pembuatan Obat Tradisional dan Kosmetik yang baik 

1) Perbandingan Target dan  Realisasi  Triwulan I Tahun 2024 

Target Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan 

dan/atau pembuatan Obat Tradisional dan Kosmetik yang baik di wilayah kerja 

Balai POM di Payakumbuh pada Triwulan I tahun 2024 adalah 31,8 dengan 

realisasi pada Triwulan I tahun 2024 adalah sebesar 31,8 sehingga 

Perbandingan Target dan Realisasi yang diperoleh adalah sebesar 100,00 % 

dengan kategori Sudah Memenuhi Ekspektasi.  

2) Perbandingan  Realisasi  dan Capaian  Kinerja Triwulan I Tahun 2024 

terhadap Target akhir Tahun 2024 

Realisasi Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan 

dan/atau pembuatan Obat Tradisional dan Kosmetik yang baik di  wilayah Balai 

POM di  Payakumbuh  pada Triwulan I tahun 2024 adalah 31,8 bila dibandingkan 

dengan target akhir tahun sebesar 100,00 maka capaian yang diperoleh yaitu 

sebesar 31,8 %. 

3) Analisis Penyebab Keberhasilan / Kegagalan atau Peningkatan / Penurunan 

Kinerja serta Alternatif Solusi atau Upaya Nyata yang Telah Dilakukan. 
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a. Pada TW I tahun 2024, sudah ditetapkan 9 (Sembilan) target UMKM yang 

akan didampingi diantaranya 6 UMKM Pangan Olahan, 2 UMKM Obat 

Bahan Alam, 1 UMKM kosmetik 

b. Petugas telah melakukan pendampingan terhadap beberapa UMKM yang 

sudah berproses sebelumnya, pada akhir TW 1 sudah terdapat 2 (dua) 

UMKM Pangan Olahan yang sampai pada tahap Sertifikasi Izin Penerapan 

Cara Produksi Pangan Olahan yang baik. 

c. Terdapat 1 (satu) UMKM Pangan Olahan yang sudah didampingi oleh 

petugas Balai POM di Payakumbuh hingga tahap penerbitan izin edar 

produk. 

d. Terdapat 1 (satu) UMKM Obat Bahan Alam yang sudah mengajukan 

permohonan CPOTB tahap I untuk UKOT melalui sistem 

esertifikasi.pom.go.id. Dan masih dalam tahap perbaikan dokumen CPOTB  

4) Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun 

Kegagalan Pencapaian Kinerja 

a. Petugas Balai POM di Payakumbuh melakukan pendampingan kepada 

pelaku usaha secara optimal baik melalui kegiatan pendampingan secara 

langsung ke sarana produksi maupun pendampingan yang dilakukan 

secara online melalui applikasi Whatsapp sehingga apabila pelaku usaha 

terkendala dalam pemenuhan dokumen persyaratan pengajuan sertifikasi 

seperti Denah Layout Sarana, panduan mutu atau SOP dan dokumen 

registrasi lainnya sehinnga pelaku usaha segera dapat menyelesaikan 

persyaratan. 

b. Petugas Balai POM di Payakumbuh secara berkala melakukan follow up 

kepada pelaku usaha dan memantau progress masing masing UMKM 

c. Jika terdapat kendala dalam pemenuhan persyaratan baik 

bangunan/fasilitas maupun dokumen-dokumen petugas memberikan 

rekomendasi atau solusi sehingga persyaratan dapat terpenuhi.  

Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (Rekomendasi 

Perbaikan Kinerja) 

a. Selalu meningkatkan kemampuan petugas fasilitator yang mendampingi 

pelaku usaha dalam pemenuhan standar baik melalui pelatihan/bimtek 

secara langsung atau melalui sharing knowledge antar petugas/fasilitator, 

sehingga dapat meningkatkan efektifitas dalam melakukan pendampingan 
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kepada UMKM baik fasilitator Pangan Olahan/Obat Bahan Alam maupun 

fasilitator Kosmetik.  

b. Pelaku usaha dapat diberikan pelatihan/bimtek secara berkala dan 

komprehensif sehingga pelaku usaha mengetahui dan memahami 

prosedur/persyaratan dokumen dan sarana prasarana yang harus dipenuhi. 

3.1.3 CAPAIAN SASARAN KEGIATAN III 

Sasaran Kegiatan ini diwujudkan melalui 1 (satu) indikator kinerja utama, dengan hasil 

capaian indikator adalah 100,43%. Penjelasan mengenai uraian indikator kinerja, 

target, realisasi, dan persentase capaian dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

 
NO 

 
SASARAN KEGIATAN  INDIKATOR KINERJA 

TARGE
T TW I 

REALISASI 
CAPAIAN 

(%) 

1 
 
 
 

Meningkatnya efektivitas 
komunikasi, informasi, 
edukasi Obat dan 
Makanan di wilayah kerja 
Balai POM di 
Payakumbuh 

1. Tingkat Efektifitas KIE Obat dan 
Makanan  

96,30 96,71 100,43% 

 

A. Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan 

Capaian Indikator Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan Tahun 2024 

INDIKATOR KINERJA 
TARGE

T 
REALISAS

I 

% 
CAPAIA

N 
KATEGORI 

Tingkat Efektifitas KIE Obat 
dan Makanan 

96,30 96,71 100,43% Sudah 
Memenuhi 
Ekspektasi 

 

1. Perbandingan Target dan  Realisasi  Triwulan I Tahun 2024 

Target Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai 

POM di Payakumbuh pada Triwulan I tahun 2024 adalah 96,30 dengan 

realisasi pada Triwulan I tahun 2024 adalah sebesar 96,71 sehingga 

Perbandingan Target dan Realisasi yang diperoleh adalah sebesar 

100,43% dengan kategori Sudah Memenuhi Ekspektasi.  

 

2. Perbandingan  Realisasi  dan Capaian  Kinerja Triwulan I Tahun 

2024 terhadap Target akhir Tahun 2024 

Realisasi Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan di  wilayah Balai 

POM di  Payakumbuh  pada Triwulan I tahun 2024 adalah 96,71 bila 
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dibandingkan dengan target akhir tahun sebesar 96,30, maka capaian 

yang diperoleh yaitu sebesar 100,43%. 

 

3. Analisis Penyebab Keberhasilan / Kegagalan atau Peningkatan / 

Penurunan Kinerja serta Alternatif Solusi atau Upaya Nyata yang 

Telah Dilakukan. 

a. Aspek Pemahaman KIE merupakan aspek dengan nilai tertinggi 

dari hasil survei efektifitas KIE, dikarenakan pada TW I, survei 

efektifitas KIE dilaksanakan pada peserta CFD dimana Kegiatan 

CFD dilakukan face to face kepada masyarakat yang berkunjung 

pada stand pameran, sehingga peserta lebih paham terhadap 

materi yang disosialisasikan.   

b. Peserta yang berkunjung di stand pameran pada saat kegiatan 

CFD berumur 17-30 tahun yang merupakan kaum millennial, 

sehingga memiliki daya serap dan daya ingat yang tinggi.  

c. Pada seluruh kegiatan KIE peserta diberi brosur/leaflet sebagai 

bahan bacaan untuk dibawa ke rumah, dengan demikian peserta 

mampu memahami lebih dalam terkait materi obat dan makanan 

aman melalui brosur yang telah diberikan.   

d. KIE pada media sosial juga sedang ditingkatkan melalui 

pembuatan konten obat dan makanan aman yang menarik serta 

kolaborasi dengan akun-akun influenser yang ada di wilayah 

kerja Balai POM di Payakumbuh, sehingga KIE dapat menyebar 

lebih luas. 

 

4. Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun 

Kegagalan Pencapaian Kinerja 

a. Pelaksanaan KIE pada Triwulan 1 2024, sudah dilaksanakan 

berbagai macam jenis KIE, seperti KIE Media Sosial (Instagram, 

Youtube, Tiktok, Facebook dan Twitter), pameran/car free day, 

dialog interaktif radio, dan KIE media cetak (spanduk, leaflet dan 

baliho) dan Program Prioritas Nasional (Pasar Pangan Aman 

Berbasis Komunitas, Pangan Jajanan Anak Sekolah yang Aman 

dan Desa Pangan Aman).  
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b. Melakukan Advokasi dan Audiensi dengan lintas sektor terkait 

dalam meningkatkan kerjasama dengan Pemerintah Daerah di 

wilayah kerja Balai POM di Payakumbuh, seperti bekerjasama 

dengan Pemerintah Kota Bukittinggi dalam mendukung 

pelaksanaan Program Prioritas Nasional. 

5. Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan 

(Rekomendasi Perbaikan Kinerja) 

c. Perlu meningkatkan kreativitas petugas penyuluh dalam menarik 

minat masyarakat untuk mengikuti kegiatan KIE yang diadakan 

Balai POM di Payakumbuh. 

d. Menyediakan peralatan yang lengkap untuk menunjang 

pembuatan konten obat dan makanan aman Balai POM di 

Payakumbuh. 

e. Menyediakan waktu khusus dalam kegiatan untuk pengisian 

survei oleh responden, dan menggunakan tools/media 

penjelasan cara pengisian survei sehingga memudahkan 

responden dalam mengisi survei.  

f. Perlu adanya Ice Breaking disela-sela materi sosialisasi agar 

peserta tidak jenuh jika materi yang diberikan terlalu padat. 

g. Perlu adanya evaluasi pemahaman terhadap materi KIE berupa 

kuis, pretest/posttes, agar dapat dilihat sejauh mana tingkat 

pemahaman peserta pada materi yang diberikan, sehingga untuk 

kegiatan berikutnya materi yang akan diberikan dapat 

direvisi/diperbaiki sesuai dengan tingkat pemahaman peserta. 

3.1.4 CAPAIAN SASARAN KEGIATAN IV 

 

Penjelasan mengenai capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan sebagai 

berikut : 

MENINGKATNYA EFEKTIVITAS PEMERIKSAAN PRODUK DAN PENGUJIAN OBAT 

DAN MAKANAN DI WILAYAH KERJA BALAI POM DI PAYAKUMBUH 
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NO 
INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET 

TAHUN 

2024 

TARGET 

TRIWULAN 

I 

REALISASI 

TRIWULAN 

I 

CAPAIAN 

TERHADAP 

TARGET 

TRIWULAN 

(%) 

CAPAIAN 

TERHADAP 

TARGET 

TAHUN 2024 

(%)  

1 Persentase 

sampel Obat yang 

diperiksa dan diuji 

sesuai standar 

50,00 12,5 12,4 99,20% 

  

25% 

2 Persentase 

sampel makanan 

yang diperiksa 

dan diuji sesuai 

standar 

50,00 12,5 7,8 62,40% 16% 

Tabel 3.23  Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan IV 

A. Persentase Sampel Obat yang Diperiksa dan Diuji Sesuai Standar 

Obat yang dimaksud mencakup obat, obat tradisional, kosmetik, dan suplemen 

kesehatan. Sampel Obat meliputi sampel sesuai dengan pedoman sampling. 

Sesuai standar adalah standar pedoman sampling dan juga timeline yang 

ditetapkan dalam pedoman/SOP. Diperiksa meliputi pengecekan nomor izin 

edar, kadaluwarsa, kondisi kemasan, penandaan/label. Diuji meliputi pengujian 

menggunakan laboratorium. Dikarenakan Balai POM di Payakumbuh belum 

melakukan pengujian sehingga perhitungan hanya pada sampel obat yang 

diperiksa.  

Tabel 3.24 Capaian Indikator Kinerja Persentase Sampel Obat yang Diperiksa dan Diuji 

Sesuai Standar Triwulan I Tahun 2024 

1) Perbandingan Target dan  Realisasi Triwulan I Tahun 2024 

Realisasi Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar di  

wilayah kerja Balai POM di Payakumbuh Triwulan I tahun 2024 adalah 12,40% 

dari target sebesar 12,50% sehingga capaian yang diperoleh pada Triwulan I  

tahun 2024 sebesar 99,20% dengan kriteria  Cukup. 

INDIKATOR KINERJA 
TARGET 

TRIWULAN I 
REALISASI 

% 

CAPAIAN 
KATEGORI 

Persentase sampel Obat yang 

diperiksa dan diuji sesuai 

standar 

12,50 12,40 99,20% Cukup 
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Gambar 3.10 Sampel Obat yang diperiksa Triwulan I tahun 2024 

 

Realisasi Sampel Obat yang diperiksa dan diuji memenuhi standar diperoleh 

sebesar 12,40%. Target sampel obat yang diperiksa 1 tahun adalah 351, sampel 

yang diperiksa yang memenuhi standar pada Triwulan I 2024 sebanyak 87 

sampel. Untuk Balai POM di Payakumbuh, pelaksanaan indikator kinerja ini 

hanya sampai pada pemeriksaan sampel, karena Balai POM di Payakumbuh 

tidak malakukan pengujian sendiri sehingga target 1 tahun adalah 50%. 

 

2) Perbandingan  Realisasi  dan Capaian  Kinerja Triwulan I Tahun 2024 

terhadap Target akhir Tahun 2024 

INDIKATOR KINERJA 

TARGET 

TAHUN 

2024 

REALISASI 

TRIWULAN I 

% 

CAPAIAN 
KATEGORI 

Persentase sampel Obat yang 

diperiksa dan diuji sesuai 

standar 

50 12,40 25% Perlu Upaya 

Keras 

Tabel 3.25 Capaian Indikator Kinerja Persentase Sampel Obat yang Diperiksa dan Diuji 

Sesuai Standar  Triwulan I Terhadap Target Tahun 2024 

Realisasi Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar pada 

Triwulan I tahun 2024 adalah 12,40% bila dibandingkan dengan target akhir 

tahun sebesar 50%, maka capaian yang diperoleh sebesar 25% dengan kategori 

perlu upaya keras untuk mencapai target tahun 2024. Target Bulanan Indikator 

ini merupakan kumulatif. 
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3) Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan 

Kinerja serta Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja Ke depan 

Tercapainya indikator kinerja persentase Sampel obat yang diperiksa dan diuji 

sesuai standar dikarekan oleh : 

a. Pelaksanaan sampling sesuai dengan rencana pelaksanaan dan pedoman 

sampling. 

b. Sampel yang diperiksa berupa pengawasan terhadap penandaan 

kemasan/label sampel obat sesuai dengan pedoman dan  dilaporkan 

melalui SIPT 

c. Melakukan monitoring dan evaluasi hasil capaian sampling sampai dengan 

Triwulan I Tahun 2024 

 Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan 

Pencapaian Kinerja 

a. Dilakukan rapat koordinasi regionalisasi Laboratorium Regional Medan untuk 

mengevaluasi dan memonitoring pencapaian perencanaan sampling per 

triwulan sehingga dapat dilakukan upaya jika terjadi kendala dalam 

pelaksanaan sampling obat 

b. Meningkatkan koordinasi dengan Balai penguji terkait sampel yang akan 

dilakukan pemeriksaan termasuk ketersediaan jumlah dan jenis sampel di 

sarana sehingga tidak ada kendala setelah dilakukan sampling. 

4) Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya  

No Rekomendasi 

Tindak Lanjut 
Kondisi 

Sebelum 

rencana aksi 

Kondisi Setelah 

rencana aksi 
Selesai* 

Belum** 

Rencana Aksi Timeline 

1 Melakukan 

Monitoring dan 

evaluasi 

perencanaan dan 

realisasi sampling 

Monitoring dan 

evaluasi 

perencanaan 

dan realisasi 

sampling sampai 

dengan triwulan I 

Melakukan 

Monitoring dan 

evaluasi 

perencanaan 

dan realisasi 

sampling 

Akhir Tahun 

2024 

Belum dilakukan 

Monitoring dan 

evaluasi 

perencanaan 

dan realisasi 

sampling 

Telah dilakukan 

Monitoring dan 

evaluasi 

perencanaan dan 

realisasi sampling 

2 Melakukan 

koordinasi dengan 

Balai Penguji terkait 

evaluasi sampling 

dan pengujian 

 

Rapat 

regionalisasi 

laboratorium 

Triwulan I  

 

Melakukan 

koordinasi 

dengan Balai 

Penguji terkait 

evaluasi 

sampling dan 

pengujian 

Akhir Tahun 

2024 

Belum dilakukan 

koordinasi 

dengan Balai 

Penguji 

regionalisasi 

laboratorium  

Sudah dilakukan 

rapat koordinasi 

Balai 

Penyampling dan 

Penguji di 

regionalisasi 

laboratorium 
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 dalam rangka 

monitoring dan 

evaluasi hasil 

sampling dan 

pengujian 

 

B. Persentase Sampel Makanan yang  Diperiksa dan Diuji Sesuai Standar  

Sampel makanan meliputi sampel sesuai dengan pedoman sampling. Sesuai 

standar adalah standar pedoman sampling dan juga timeline yang ditetapkan 

dalam pedoman/SOP. Diperiksa meliputi pengecekan nomor izin edar, 

kadaluarsa, kondisi kemasan, penandaan/label. Diuji meliputi pengujian 

menggunakan laboratorium. Untuk Balai POM di Payakumbuh yang belum 

melakukan pengujian, maka untuk indikator persentase sampel makanan yang 

diperiksa dan diuji sesuai standar hanya dilakukan perhitungan capaian 

terhadap sampel yang diperiksa. 

 

 

 

1) Perbandingan Target dan  Realisasi   Triwulan I Tahun 2024 

INDIKATOR KINERJA 
TARGET 

TRIWULAN I 
REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Persentase sampel Makanan 

yang diperiksa dan diuji sesuai 

standar 

12,50 7,8 62,40% Kurang 

Tabel 3.26 Capaian Indikator Kinerja Persentase Sampel Makanan yang  Diperiksa dan Diuji 

Sesuai Standar Triwulan I  Tahun 2024 

Realisasi Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar 

di   wilayah kerja  Balai POM di Payakumbuh pada Triwulan I tahun 2024 adalah 

7,8% dari target sebesar 12,50% sehingga capaian yang diperoleh pada  

Triwulan I tahun 2024 sebesar  62,40% dengan kriteria Kurang. 
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Gambar 3.10 Jumlah Sampel Makanan yang diperiksa Triwulan I tahun 2024 

 

Realisasi Sampel Obat yang diperiksa dan diuji memenuhi standar diperoleh 

sebesar 12,40%. Target sampel obat yang diperiksa 1 tahun adalah 141, sampel 

yang diperiksa yang memenuhi standar pada Triwulan I 2024 sebanyak 22 

sampel. Untuk Balai POM di Payakumbuh, pelaksanaan indikator kinerja ini 

hanya sampai pada pemeriksaan sampel, karena Balai Pengawas Obat dan 

Makanan di Payakumbuh tidak malakukan pengujian sendiri sehingga target 1 

tahun adalah 50%. 

2) Perbandingan  Realisasi  dan Capaian  Kinerja Triwulan I Tahun 2024 

terhadap Target akhir Tahun 2024 

 

INDIKATOR KINERJA 
TARGET 

TAHUN 2024 

REALISASI 

TRIWULAN I 

% 

CAPAIAN 
KATEGORI 

Persentase sampel 

Makanan yang diperiksa 

dan diuji sesuai standar 

50 7,80 16% 
Perlu Upaya 

Keras 

Tabel 3.27 Capaian Indikator Kinerja Persentase Sampel Makanan yang Diperiksa dan Diuji 

Sesuai Standar  Triwulan I Terhadap Target Tahun 2024 

Realisasi Persentase sampel Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar 

pada Triwulan I tahun 2024 adalah 7,8% bila dibandingkan dengan target akhir 
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tahun sebesar 50%, maka capaian yang diperoleh sebesar 16% dengan kategori 

perlu upaya keras untuk mencapai target tahun 2024. Target Bulanan Indikator 

ini merupakan kumulatif. 

3) Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan 

Kinerja serta Upaya Perbaikan dan Penyempurnaan Kinerja Ke depan 

Belum tercapainya indikator kinerja Persentase sampel Makanan yang diperiksa 

dan diuji sesuai standar dikarenakan perubahan perencanaan target sampling 

makanan pada triwulan I sehingga untuk mencapai target kedepannya dilakukan 

koordinasi dengan Balai Penguji terkait perencanaan sampling pada triwulan 

berikutnya untuk mencukupi kekurangan capaian sampling di triwulan I. 

Upaya perbaikan kinerja yang dilakukan yaitu: 

a. Dilakukan pemenuhan target sampling makanan yang dilakukan pada 

Triwulan II 

b. Melakukan monitoring dan evaluasi terkait pencapaian sampling setiap 

bulannya 

4) Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun 

Kegagalan Pencapaian Kinerja 

a. Dilakukan rapat koordinasi regionalisasi Laboratorium Regional Medan 

untuk mengevaluasi dan memonitoring pencapaian perencanaan sampling 

per triwulan sehingga dapat dilakukan upaya jika terjadi kendala dalam 

pelaksanaan sampling makanan 

b. Meningkatkan koordinasi dengan Balai penguji terkait sampel yang akan 

dilakukan pemeriksaan termasuk ketersediaan jumlah dan jenis sampel di 

sarana sehingga tidak ada kendala setelah dilakukan sampling. 

5) Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya  

No Rekomendasi 

Tindak Lanjut 
Kondisi 

Sebelum 

rencana aksi 

Kondisi Setelah 

rencana aksi 
Selesai* 

Belum** 

Rencana Aksi Timeline 

1 Melakukan 

Monitoring dan 

evaluasi 

perencanaan dan 

realisasi sampling 

Monitoring dan 

evaluasi 

perencanaan 

dan realisasi 

sampling sampai 

dengan triwulan I 

Melakukan 

Monitoring dan 

evaluasi 

perencanaan dan 

realisasi sampling 

Akhir 

Tahun 

2024 

Belum dilakukan 

Monitoring dan 

evaluasi 

perencanaan 

dan realisasi 

sampling 

Telah dilakukan 

Monitoring dan 

evaluasi 

perencanaan dan 

realisasi sampling 
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2 Melakukan 

koordinasi dengan 

Balai Penguji terkait 

evaluasi sampling 

dan pengujian 

 

Rapat 

regionalisasi 

laboratorium 

Triwulan I  

 

Melakukan 

koordinasi dengan 

Balai Penguji 

terkait evaluasi 

sampling dan 

pengujian 

 

Akhir 

Tahun 

2024 

Belum dilakukan 

koordinasi 

dengan Balai 

Penguji 

regionalisasi 

laboratorium  

Sudah dilakukan 

rapat koordinasi 

Balai 

Penyampling dan 

Penguji di 

regionalisasi 

laboratorium 

dalam rangka 

monitoring dan 

evaluasi hasil 

sampling dan 

pengujian 

 

3.1.5 CAPAIAN SASARAN KEGIATAN V  

 

 

A. Persentase Keberhasilan Penindakan Kejahatan di Bidang Obat Dan 

Makanan 

Sasaran kegiatan meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan obat dan 

makanan di Balai POM di Payakumbuh diwujudkan melalui 1 (satu) indikator 

kinerja utama yaitu persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang 

obat dan makanan dengan hasil capaian indikator sebesar 96% pada tahun 

2024. Penjelasan mengenai capaian Indikator Kinerja Sasaran Strategis 7 

Triwulan I sebagai berikut : 

INDIKATOR KINERJA 
TARGET 

TW I 
REALISASI 

% 

CAPAIAN 
KATEGORI 

Persentase keberhasilan 

penindakan kejahatan di 

bidang Obat dan Makanan 

15 0 

 

0 

 

Tidak 

Memenuhi 

Ekspektasi 

Tabel 3.28 Capaian Indikator Kinerja Tingkat Keberhasilan Penindakan Kejahatan di 

Bidang Obat dan Makanan Triwulan I Tahun 2024 

1) Perbandingan Target dan Realiasi Triwulan I Tahun 2024 

Realisasi persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan 

Makanan di wilayah kerja Balai POM di  Payakumbuh pada triwulan I tahun 2024 

adalah 0% dari target triwulan sebesar 15% sehingga capaian yang diperoleh 

pada triwulan I tahun 2024 sebesar 0% dengan kriteria Tidak Dapat Disimpulkan. 

MENINGKATNYA EFEKTIVITAS PENINDAKAN KEJAHATAN OBAT DAN 

MAKANAN DI WILAYAH KERJA BALAI POM DI PAYAKUMBUH 
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2) Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2024 

Realisasi persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang obat dan 

makanan di wilayah kerja Balai POM di Payakumbuh pada triwulan I tahun 2024 

adalah 0% sehingga capaian yang diperoleh apabila di bandingkan dengan 

terget tahun 2024 sebesar 96% adalah 0%. 

3) Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan 

Kinerja serta Alternatif Solusi atau Upaya Nyata yang telah dilakukan : 

Capaian kinerja persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang obat 

dan makanan di wilayah kerja Balai POM di Payakumbuh tahun 2024 pada 

Triwulan I tidak memenuhi ekspektasi. Beberapa hal yang mempengaruhi 

pencapaian tersebut adalah : 

▪ Belum didapatkannya kasus untuk dilakukan proses penyidikan 

sehubungan dengan beberapa hal yang tidak dapat diprediksi di lapangan. 

4) Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan/kegagalan 

pencapaian kinerja : 

a. Pengembangan modus operandi kejahatan di bidang obat dan makanan 

menyulitkan petugas menemukan target operasi. 

b. Penggunaan media online oleh pelaku kejahatan sehingga sulit untuk 

dilakukan penulusuran.  

5) Evaluasi dan penyempurnaan kinerja ke depan/ rekomendasi perbaikan 

pada pencapaian kinerja : 

a. Melakukan koordinasi yang intens dengan Criminal Justice System 

b. Meningkatkan strategi dalam proses kegiatan profiling/ penjejakan digital, 

serta pendalaman informasi melalui operasi intelijen 

c. Meningkatkan strategi dalam proses penyidikan secara optimal 

d. Melakukan peningkatan kompetensi petugas fungsi penindakan 

3.1.6 CAPAIAN SASARAN KEGIATAN VI 

 

Sasaran Kegiatan ini diwujudkan melalui 2 indikator kinerja utama yaitu : 

MENGUATNYA LABORATORIUM, PENGELOLAAN DATA DAN INFORMASI 

PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN 
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A. Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai 

standar GLP 

Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai 

standar GLP tidak masuk penilaian di Triwulan I Tahun2024.  

B. Indeks pengelolaan data dan informasi UPT yang optimal 

NO 
INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET 

TAHUN 2024 

REALISASI 

TRIWULAN I 

CAPAI

AN 

TW I 

TAHU

N 

2024 

(%) 

KATEG

ORI 

CAPAIA

N 

TERHAD

AP 

TARGET 

TAHUN

AN 

KATEGORI 

1 Indeks 

pengelolaan 

data dan 

informasi UPT 

yang optimal 

3 3 100 
Baik 

100% 

 Tercapai 

Tabel 3.29 Capaian Indikator Indeks pengelolaan data dan informasi UPT yang 

optimal Triwulan 1 tahun 2024 

 

 

 

 

1) Perbandingan Target dan Realisasi Triwulan 1 Tahun  2024 

Realisasi Indeks pengelolaan data dan informasi UPT yang optimal triwulan 1 

Tahun 2024 adalah 3 dari target sebesar 3 sehingga capaian yang diperoleh 

pada triwulan 1 Tahun 2024 sebesar 100% degan kategori Baik. 

2) Perbandingan realisasi kinerja triwulan dengan target tahunan 

Realisasi Indeks pengelolaan data dan informasi UPT yang optimal triwulan 1 

Tahun 2024 adalah 3 dari target tahunan sebesar 3 sehingga capaian yang 

diperoleh adalah 100 persen dengan kategori Tercapai.  

3) Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/ penurunan 

kinerja serta upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan 

(rekomendasi perbaikan kinerja) 
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Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja serta 

alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan: 

Realisasi indeks pengelolaan data dan informasi UPT yang optimal pada triwulan 

I sudah mencapai kategori Baik. Beberapa hal yang mempengaruhi capaian nilai 

indeks pengelolaan data dan informasi UPT adalah penggunaan email corporate 

secara aktif oleh seluruh pegawai Balai POM di Payakumbuh dan dashboard 

BCC. 

Dalam rangka penyempurnaan capaian indikator kinerja kedepannya, langkah 

langkah yang akan dilakukan antara lain: 

a. Menginstruksikan seluruh pegawai agar aktif menggunakan email corporate 

b. Memaksimalkan penggunaan email corporate 

c. Meningkatkan kepatuhan pegawai terhadap himbauan dan rencana aksi 

yang telah ditetapkan 

4) Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja.  

Program yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian kinerja 

antara lain: Menginstruksikan seluruh pegawai agar aktif menggunakan email 

corporate 

a. Menginstruksikan seluruh pegawai agar aktif menggunakan email corporate 

b. Menggunakan email corporate sebagai media komunikasi seperti untuk 

tautan daftar hadir 

c. Meningkatkan kepatuhan pegawai terhadap himbauan dan rencana aksi 

yang telah ditetapkan 

 

5) Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya 

No Rekomendasi 

Tindak Lanjut 
Kondisi 

sebelum 

rencana 

aksi 

Kondisi 

setelah 

rencana 

aksi 

Selesai* Belum** 

Rencana 

Aksi 

Timeline 

1. - Selesai - - - - 
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Kesimpulan 

1. Pada periode akhir Triwulan I tahun 2024 Balai POM di Payakumbuh 

memperoleh Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) Total 81,84% dengan kategori 

“Butuh Perbaikan”.  

2. Sampai akhir Triwulan I Tahun 2024 serapan anggaran oleh Balai POM di 

Payakumbuh senilai Rp 1.398.074.634 atau 6,88% dari  total pagu anggaran 

sesuai perhitungan OMSPAN. 

Saran  

1. Agar masing – masing kelompok kerja menindaklanjuti rekomendasi terhadap 

kendala - kendala yang dihadapi pada masing – masing indikator yang telah 

diuraikan pada Laporan Kinerja Interim Triwulan I Tahun 2024 ini. 

2. Agar melakukan monitoring dan  evaluasi terhadap indikator kinerja yang belum 

maksimal dalam pencapaiannya. 


